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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian living quran yang meneliti efektivitas
penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi di ponpes Al-Munawwariyyah
dan Al-Hikmatul Hidayah. Pondok pesantrenn Al-Munawwariyyah ini memiliki
basis tahfidzul quran dan juga memperbolehkan santrinya menambah hafalan
ketika menstruasi, sedangkan pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah ini ponpes
yang berbasis tahfidzul quran juga, tetapi dalam ponpes ini santrinya tidak
diperbolenkan menambah hafalan ketika menstruai. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu : bagaimana proses dan penerapan metode
dalam menghafal Alquran yang dilakukan santri menstruasi di ponpes Al-
Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah dan bsgsimsns tingkst
efektivitas menghafal Alquran alam keadaan menstruasi di ponpes Al-
Munawwariyyah.

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelittian deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dalam
proses pengumpulan data. Sumber data primernya adalah segala informasi yang
diperoleh dari pengasuh pondok, asatidz asatidzh / penyimak , santri putri
dan alumni. Dan datta sekundernya adalah data-data santri, dokumen, dan buku
yang berkaitan dengan metode menghafal Alquran, buku yangg berkaitan
penghambatan wanita ketika menstruasi yang sedang melakukan aktifitas.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas penghafalan
terhadap wanita yang menstruasi di ponpes Al-Munawwariyyah efektiv. Karena
santri di pondok pesantren AL-Munawwariyyah ini tidak merasakan gangguan-
gangguan yang semestinya dirasakan oleh wanita yang sedang menstruasi,
sehingga mereka tetap efektiv melaksanakan kegiatan setoran hafalan meskipun
dalam keadaan menstruasi, juga tetap konsisten menambah hafalan perhari 1
s{ufh{a dan tidak ada pengulangan dilain hari lagi. Juga bisa membiasakan santri
tetap selalu nderes / murajaah setiap hari tanpa ada kendala, sehingga nantinya
santri ini akan terbiasa dengan hal tersebut dan menjadikanya istigomah dalam
menjaga kalam-Nya.

Kata Kunci : Menghafal Alquan dan Menstruasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquranialah mukjizat yang sangat terbesar yang diturunkan kepada Nabi dan
Rasul penutup yaitu Nabi Muhammad. Alquranmerupakan wahyu yang diberikan
oleh Allah kepada Nabi Muhammad supaya tersampaikan segala utusan-Nya.
Alquran merupakan sebuah kitab suci ummat Islam sebagai pedoman hidup.
Alqguranmenjadi sumber yang pertama untuk ajaran Islam.yang di dalamnya
mencakup ajaran tentang [I’tiqgad (keyakinan), akhlak, sejarah, serta
amaliyah.*Alquranjuga merupakan peraturan bagi ummat sekaligus sebagai way of
lifenyayang kekal hingga akhir masa. Oleh karena itu, kewajiban sebagai ummat
Islam ialah memberikan perhatianyang besar terhadap Alquranbisa juga dengan cara
membacanya, menghafalkan, dan mempelajarinya. dalamAlqurantidak terdapat
sedikitpun kebatilan serta kebenarannya terpelihara dan dijamin keaslianya oleh

Allah SWT sampai hari kiamat nanti.?
Menurut As-Sabuni : Alguranialah kalam Allah SWT yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan

'Ngainun Naim,Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009),56.
Raghib As Siraji, Cara Cerdas Hafal Al-quran, (Solo: Aqwam, 2010),16.



sampai kepada kita dengan jalan tawatur (mutawatir), membacanya pun merupakan
ibadah yang di awali dengan surah al-Fatihah dan di akhiri dengan surah an-Nas.?

Berbagai macam keistimewaan al-quran, diantaranya yaitu: 1)
Alquranditurunkan dengan bahasa Arab, berbeda dengan kitab-kitab yang lain yang
diturunkan tidak dengan bahasa Arab, 2) diturunkan sebagai wahyu dari Allah
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan lafaldan maknanya secara bersamaan, 3)
Alguranturun  kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat, 4)
Algurandisampaikan secara mutawatir dan dengan cara ditulis dari sisi Rasulullah
sampai hari ini sehingga keaslianya terjaga, tidak ada penyimpangan dan perubahan
ataupun pergantian 5) membacanya sudah bernilai ibadah, meskipun ketika shalat
atau yang lainya, seperti disampaikan oleh baginda Rasulullah, bahwa, Allah akan
memberi pahala atau ganjaran kepada pembaca al-quran, disetiap hurufnya bernilai
sepuluh kebaikan.

Maka ketahuilah kemuliaan di dunia ada bersama Algurankemuliaan yang
sejati itu dengan mengamalkan isi di dalam al-quran. Maka dari itu,bacalah,
hafalkan, pelajari, dan amalkan Alquran. °

Menghafal Alguranmemang bukan hal yang mudah bagi kita, bahkan hal
yang tidak mungkin bagi sebagian orang untuk menghafal Alquran. Bahwa

Alquransendiri memiliki jumlah ayat yang sangat banyak, banyak kalimat-

3 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Study Qur’an, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press,2011),3.

“*Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasry’, (Jakarta: AMZAH,2009),139-140

>Abdul Aziz Mudzakir, 600 Jam Menjadi Hafizh Al-Qur’an, (Bandung: HAKIM Publishing,2013),23-
24,



kalimat yang mirip ataupun hampir mirip, bahkan ada ayat yang diulang-ulang dalam
surat yang sama maupun surat yang berbeda. Bahkan Alquranmempunyai hukum-
hukum bacaan atau makhorijul huruf yang wajib di praktekkan atau di gunakan
setiapkali membacanya.

Di zaman sekarang memang sudah banyak orang yang menghafalkan Alquran,
tetapi ada sebagian orang yang menganggap bahwa menghafal Alquranitu hal yang
tidak mungkin. Dan hal yang selalu diingat adalah bahwa Alquranitu merupakan
perkataan dari zat yang Maha kuasa, Maha suci dan Maha Mulia. Maka tidak heran
orang yang menganggap menghafal Alquranitu halyang tidak mungkin atau sebagian
orang mengatakan bahwa menghafal Alquranitu sulit. Dan memang tidak akan mudah
dan juga tidak sembarangan orang manusia yang bisa menjadi penghafal Alquran.

Algurankitab yang suci dan mulia, dan untuk menghafalnya pun harus
memiliki jiwa dan hati yang bersih dan yang terpenting sudah ditanamkan dari awal
yaitu niat untuk menghafalkan Alguran. Dalam menghafal Alquranjuga
membutuhkan keistigomahan untuk melewati segala hal yang akan kita hadapi nanti
saat proses menghafal Alquran. Yang harus dikalahkan bagi orang yang sedang
menghafal Alquranadalah kemalasan, kejenuhan, pesinisme, maksiat dan dosa-dosa
besar maupun kecil.

Menghafal Alquranialah merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat
besar bagi seorang yang sudah mengembanya, orang yang menghafal Alquranialah
orang yang di anugrahi oleh Allah SWT untuk menghafalkan kitab Alquran,dan

orang penghafal alquran harus mengetahui bahwa ini akan menjadi kehidupan bahwa



orang penghafal Alquranitu mengemban kitab yang mulia ini di hati sanubari dan
tentunya kehidupanya akan berbeda dengan kehidupan sebelumnya karena dengan
dengan mengemban Alquranberarti sudah berpartisipasi dalam menjaga Alquranyang
mulia ini.

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa Alquranadalah kitab yang suci dan
kitab yang mulia bagi ummat Islam. Bagaimana jika pada saat menghafalkan
Alqurankita mengalami menstruasi atau haid? sedangkan yang kita ketahui dan
bahkan banyak dari kalangan wanita-wanita ialah tidak boleh memegang Alquran,
membaca Alquranapalagi menghafalkanya. Dan pada zaman sekarang memang lagi
semarak-semaraknya pemuda remaja bahkan dari kalangan anak kecil pun juga
menghafalkan Alquran.

Kebanyakan dari mereka hanya mengetahui bahwa hukum wanita yang
sedang haid membaca Alqurantersebut dengan diniati membaca,bukan diniati wirid
atau dzikir, dan lain-lain. Persoalan tersebut termasuk “khilafiah” (masih
diperselisinkan oleh ulama). Karena persoalan ini tidak ada dalil qath’i (pasti).
Dibawah ini ada dua pendapat ulama’ yang telah membahaspersoalan tersebut, yaitu:

Yang pertama, hadisyang mengharamkan wanita yang sedang

haid membaca Alguranhadis dari Ibnu Umar yaitu :
RN NP AN

orang-orang yang junub dan wanita yang haid tidak boleh membaca sesuatu dari Alquran.



Hadis ini diriwayatkan oleh Imam at-Timidzi, Ibnu Majah, dan Baihagi.di Sunan al-Baihaqi, hadis
ini diriwayatkan oleh Abdillah.®

Hadis diatas sudah jelas bahwa ketika junub baik laki-laki
maupun perempuan dan juga kepadawanita yang sedang haid itu tidak boleh
membaca Alquran. Tetapi hadis diatas dinilai oleh banyak kalangan sebagai hadis
dhoif. Penyebab hadisdiatas dhoif adalah ada seorang perawi yang bernama
Isma’ilbin ‘Ayyasy.dari kalangan ahli hadis menyebutkan bahwa perawi yang berasal
dari Syam ini,jika meriwayatkan hadis dari ulama hadis selain dari negeri Syam
(Syria) seperti ulama Hijaz (Makkah dan Madinah) dan ulama lIra;, tidak dapat
diterima atau dhoif. Pada hadis ini, Isma’il meriwayatkan drai seorang yang bernama
Musa bin’Uqgbah, beliau adalah salah satu ulama’ dari Hijaz. Oleh karea itu, enam
pakar ulama’ahli hadis menolak periwayatanya. Diantaranya yaitu Imam Bukhari,
Ahmad bin Hanbal, Abdurrahman bin Mahdi, Baihagi, dan Abu Hatim.’

Yang kedua, hadis yang memperbolehkan wanita yang sedang haid dan nifas

membaca Alquran.
b Al g 6 505 J6 w3 S W A GAIAS) Sy Bk fs oG 2ss
o b s

Berkata Abu Abdillah, “seorang haid boleh membaca Alquran”.

Imam Nawawi mempersoalkan ungkapan Abu Abdillah dalam ungkapan Abu

Tsaur tersebut. Apakah yang dimaksud dengan Abu Abdillah adalah Imam Syafi’l

®Dr. Ahsin Sahko Muhammad, Perempuan Dan Alquran(Jakarta : QAF, 2019 ),188 ; Wahbah Az-
Zuhaili, al-Figh a/-IslamiWa Adillatuhu, (Beirut : Dar el-Fikr, 1997),471.
’Ibid ,189 ; Lih. Al-Muthairi, ath-Thaharah li Qira’atil Qur’an,(Beirut : Alam al-Kutub, 1986),40.



atau Imam Malik. Lalu menjelaskan bahwaulama Khurasan menganggap bahwa yang
dimaksud adalah Imam Syafi’l dan menjadikannya sebagai “Qaul Qadim”. Imam
Nawawi menjelaskan kebolehan membaca Alquran bagi wanita yang sedang haid
adalah hadis yang mengharankanya itu dha’if, dan bai wanita yang mempunyai
hafalan Alquranitu lupa. Meskipun demikian, Imam Nawawi tetap berpihak kepada
madzhab yang mengharamkan.®
Adapun Ibnu Taimiah juga salah satu seorang ulama yang memperbolehkan
wanita haid itu membaca al-quran. Beliau berkata : “Para wanita pada masa Nabi
SAW, ketika sedang terkena haid, membaca Alquranbagi mereka diharamkan
sebagaimana shalat, mestinya hal ini menjadi sesuatu yang dijelaskan Nabi pada
ummatnya, dan dijelaskan juga oleh istri-istri Nabi, dan hal tersebut termasuk yang
disebarkan kepada masyarakat. Maka tatkala tidak adaseorang pun Yyang
meriwayatkan peajaran itu dari Nabi, maka tidak boleh hal tersebut dijadikan
pengharaman, dan perlu diketahui bahwa Nabi sendiri tidak mencegahhal tersebut.
Dari sini bisa diketahui bahwa membaca Algurantidak diharamkan bagi para wanita
haid.®
“Dengan tidak adanya dalil yang shahih maka hukum dikembalikan pada”al-
Bara’ah al-Ashliyyah” yaitu kebolehan”. Disisi alasan lain, seorang wanita pada
zaman sekarang banyak yang menjadi guru Alquran, juga banyak wanita yang

menghafalkan al-quran, siswi yang mengikuti ujian Alqurandan sebagainya. Jika

8 Ibid, 192 ; Lih,Al-Majmu’,371.
°1bid,193 ; Lih Al-Muthairi, ath-Thaharah li Qira’atil Qur’an , 49.



wanita yang sedang haid dilarang membaca Alquran maka akan banyak hal yang
terbengkalai, dan wanita juga ingin mendapatkan pahala, perlu juga pekerjaan,dan
bagi wanita yang sedang menghafalkan Alguranharus terus menerus untuk membaca
Alquransupaya tidak lupa.

Pondok pesantren (ponpes) Al-Munawwariyyah ini merupakan pondok
pesantren yang berbasis tahfidzul quran, dan di ponpes inilah yang menerapkan
bahwa wanita yang sedang haid tetap membaca Alqurandan bahkan tetap (ziadah)
menambah hafalan Alquran. Ponpes Al-Munawwariyyah ini terletak di daerah Desa
Sudimoro kecamatan Bululawang kabupaten Malang Jawa Timur. Ponpes Al-
Munawwariyyah itu sendiri adalah pondok pesantren yang berbasis Tahfidzul Quran
yang telah mempunyai santri +1.700 santri yang mayoritas penghafal Alquran,
bahkan menjadi kultur dan budaya menghafal Alguran sebab keluarga muasis
mempunyai julukan yang disematkan oleh Ulama’ min Aulia> KH.Hamid Pasuruan
sebagai “Asadul quran”, karena keberhasilan sang ayahanda KH.Sai’id Mu’in Al-
Hafidz mendidik putra putrinya hafal Alguran tanpa terkecuali.

Pengasuh sekaligus pendiri pondok pesantren Al-Munawwariyyah yaitu Al-
Maghfurllah KH.Moh Maftuh Said al-hafidz, dan sekarang tonggak estafet tersebut
diberikan kepada putra ke 2 yaitu KH. Moh Agus Fahim Maftuh al-Hafidz yang sejak
lama sudah di wasiatkan sebagai penerus estafet pengasuh.

Pondok pesantren tahfidzul quran (PPTQ) Al-Hikmatul Hidayah ialah salah
satu ponpes yang terletak di kota Surabaya. Ponpes ini juga berbasis Tahfidzul Quran

yang mayoritassantrinya ialah Mahasiswi yang mempunyai hafalan maupun yang



sedang meneruskan hafalannya yang dulunya belum tuntas di ponpes masing-masing.
Pengasuh ponpes Al-Hikmatul Hidayah adalah lbu Nyai Khadijah, beliau juga
seorang hafidzah 30 Juz. Ibunyai Khadijah telah menyelesaikan hafalanya di Mbah
Kyai Dahlan. Ponpes ini berdiri sekitar tahun 2000an, selama di bawah asuhan beliau
dari yang mulai santri hanya 10 santri dan Alhamdulillah beliau telah mengadakan
wisuda Tahfidz.

Begitu juga dengan ponpes Al-Munawwariyyah, ponpes ini juga dilanjutkan
atau tonggak estafet kepengasuhan, yakni diberikan kepada Ibunyai Muharwilah dan
suaminya yakni KH. Khalil Ghazali, pengganti pengasuh ponpes ini ialah sepupu dari
Ibunyai Khadijah sendiri, beliau juga seorang Hafidzh 30 Juz. Pada ponpes ini
menerapkan ketika haid atau mesntruasi tidak menambah hafalan ataupun murajaah
sama sekali.

Pondok pesantren Al-Munawwariyyah merupakan salah satu ponpes yang
memperbolehkan santri putri yang sedang haid tetap membaca Algurandan
menambah hafalannya, kebalikan dari ponpes Al-Munawwariyyah ponpes Al-
Hikmatul Hidayah merupakan salah satu ponpes yang tidak memperbolehkan
menambah hafalan ataupun murajaah hafalan ketika haid atau menstruasi.

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang mengkhususkan terhadap
keefektivan penghafalan Alquran terhadap wanita yang sedang menstruasi di ponpes

Al-Munawwariyyah dan Ponpes Al-Hikmatul Hidayah ini.



B. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasikan masala-masalah sebagai berikut :

1.

2.

Apa yang dimaksud penghafalan Alquran?
Apa saja dalil-dalil yang memperbolehkan wanita ketika haid tetap membaca

al-quran?

. Bagaimana pandangan seorang ulama’ terhadap wanita yang sedang haid tetap

membaca Alquran?

Siapa saja ulama yang memperbolehkan wanita ketika haid membaca Alquran?

. Bagaimana proses penghafalan Algurandi ponpes al-munawwariyyah dan

ponpes Al-Hikmatul Hidayah ?

. Bagaimana metode hafalan di pondok pesantren al- munawwariyyah dan

ponpes Al-Hikmatul Hidayah?

. Bagaimana hukum-hukum membaca Alquranketika haid atau menstruasi ?

. Bagaimana keefektivanya menghafal Alquranketika sedang haid ?

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah

pada keefektivan penghafalan Alquranterhadap wanita mentruasi di ponpes Al-

Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah tersebut

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, adapun rumusan

masalah yang menjadi arah dari penelitian ini ada 2, yaitu :
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1. Bagaimana proses dan penerapan metode dalam menghafal Alguranyang
dilakukan santri menstruasi di ponpes al-munawwariyyah dan ponpes Al-
Hikmatul Hidayah ?

2. Bagaimana tingkat efektivitas menghafal dalam keadaan menstruasi di ponpes
al-munawwariyyah ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berobjek ponpes al-
munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah. Oleh sebab itu, tujuan utamanya
adalah ingin mengetahui keefektivanya ketika sedang menstruasi tetap menghafal
Alquranterlebih juga menambah hafalan. Penelitian ini mempunyai 2 tujuan yakni :

1. Untuk mengetahui proses penghafalan Alquranyang dilakukan santri
menstruasi di ponpes Al-Munawwariyyah dan juga di ponpes Al-Hikmatul
Hidayah.

2. Untuk mengetahui keefektivanya ketika wanita yang sedang haid tetap
membaca alquran dan juga menambah hafalan.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Manfaat teoritis : memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang tahfidzul
guran khususnya bagi seorang wanita penghafal Alguran yang sedang haid
untuk tetap menghafal Alquran dan menstruasi itu bukan sebagai penghalang

atau penghambat bagi wanita yang sedang haid.
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2. Manfaat praktis : penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pedoman dan salah
satu contoh untuk pesantren atau lembaga lainya khususnya bagi santri yang
mnghafal Alquran dalam keadaam haid.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori ialah landasan berfikir yang disusun untuk menunjukkan dari
sudut mana masalah yang telah dipilih dan yang akan disoroti. Maka
dalam penelitian ini akan menggunakan dua teori. Yang pertama, teori efektivitas
dan yang kedua teori menghafal.
1. Teori Efektivitas

Kurniawan menjelaskan bahwa efektivitas merupakan kemampuan
melaksanakan tugas, yang berfungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari
pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak ada tekanan atau ketegangan
diantara pelaksanaanya.’® Dari pengertian tersebut artinya bahwa efektivitas
merupakan tahap dicapainya keberhasilan alam mencapai sebuah tujuan yang
telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang
diharapkan dengan hasil sesungguhnya yang dicapai. Efektivitas juga bisa
diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuanya,
apabila dalam suatu organisasi berhasil mencapai target tujuanya, maka

organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif.!*

2. Teori Menghafal

Ohttps://e-journal.uajy.ac.id/4241/3/2MH01723.pdf. Diakses pada 1 Maret 2020.
1Ulum. lhyaul MD, 2004, Akuntasi Sektor Publik, Malang, UMM Press. 294,



https://e-journal.uajy.ac.id/4241/3/2MH01723.pdf
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Menghafal ialah suatu aktifitas yang menanamkan materi di dalam
ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi (diingat) kembali secara harfiah,
sesuai dengan materi yang asli. Menghafal juga merupakan proses mental
untuk menanamkan dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu
bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.*? Jadi dari menghafal ia
bisa berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu diingat tanpa melihat
buku atau catatan.

Jika ditinjau dari aspek psikologi, kegiatan menghafal sama dengan
proses mengingat (memori). Ingatan pada manusia berfungsi sebagai
memproses informasi yang diterima setiap saat. Secara singkat kerja memori
melewati tiga tahapan, yakni perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan.
Perekaman (encoding) ialah pencatatan informasi melalui reseptor indra dan
sirkuit saraf internal. Pada proses selanjutnya ialah penyimpanan (strotage),
yakni menentukan berapa lama informasi itu berada bersama kita, dalam bentuk
apa dan ada dimana. Penyimpanan bisa bersifat aktif atau pasif, dapat
dikatakan aktif bila kita menambahkan informasi tambahan, dan mungkin pasif
terjadi tanpa penambahan. Pada tahapan selanjutnya ialah pemanggilan
(retrieval), di dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi yakni menggunakan

informasi yang disimpan.*?

12Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002),29.
3Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Karya, 200),79.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan menghafal ialah menghafal
ayat-ayat Algquran, yang mana seluruh ayat-ayat Alquran yang sudah dihafal
harus diingat kembali secara sempurna dengan tanpa melihat mushaf Alquran.
Teknik dalam menghafal Alquran juga melewati tiga tahapan yakni perekam,
penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman dilihat pada para santri sedang
menambah hafalan yang dilakukan pada waktu menstruasi, sehingga pada
akhirnya masuk di tahap penyimpanan pada otak memori jangka pendek dan
jangka panjang. Kemudian ketika tahap pemanggilan memori yang telah
disimpan yaitu pada saat santri yang sedang menstruasi ziyadah dihadapan guru
penyimaknya.

G. Telaah Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan lebih lanjut maka sangat penting untuk
melakukan tinjauan pustaka. Yang bermaksud agar diketahui apakah penelitian yang
akan dilakukan pernah dikaji atau belum, dan apakah ada karya-karya ilmiah yang
berkaitan dengan obyek penelitian yang akan diteliti.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhitingkat keberhasilan santri dalam menghafal
Alquran di pondok pesantren tahfidzul quran sunan giri wonosari Surabaya
karya Siti Nurul Qomariah. Skripsi prodi pendidikan agama Islam pada
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2015. Skripsi ini
membahas tentang proses yang dilakukan santri dalam menghafal Alquranyang
mempunyai tiga metode yaitu metode wahdah, metode tahfidz, dan metode

takriri. Selain mrnggunakan metode tersebut, ponpes tahfidzul quran sunan giri
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wonosari Surabaya ini juga mempunyai strategi yang digunakan untuk santri
yang sedang proses menghafal al-quran, yaitu : pengulangan ganda,
menggunakan satu jenis mushaf, memahami pengertian ayat-ayat yang di hafal,
memperhatikan ayat yang seupa, disetorkan kepada pembimbing, dan membuat
target hafalan. Di ponpes ini juga mempunyai target hafalan untuk mengetahui
berapa lama waktu yang digunakan untuk menghafal Alquran30 juz, yakni : ayat
yang sesuai dengan targetnya, mereka dapat menempuh £ 2 tahun enam bulan
dengan perincian waktu 600 hari dengan menghasilkan  genap
600 halaman.Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam menghafal
Alguran santri di ponpes sunan giri Surabaya ini, Yyaitu: yang pertama
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri dan juga keadaan
jasmani (tubuh), memiliki intelegensi, bakat, minat, usia yang ideal, sikap, dan
motivasi. Yang kedua vyaitu faktor eksternal yang berasal dari luar santri yang
meliputi faktor lingkungan keluarga, sekolah (pondok), dan lingkungan
masyarakat sekitar. Yang ketiga faktor pendekatan faktor ini berasal dari upaya
santri sendiri, yaitu : metode, dan strategi yang digunakan untuk menghafal al-
quran.

. Pengaruh gangguan saat menstruasi terhadap aktivitas belajar siswi SMP Plus
Al-Fatimah Bojonegoro karya Nurul Hidayah. Skripsi prodi Pendidikan Agama
Islam pada Institu Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2013.
Skripsi ini membahas tentangmasa remaja yang mengalami transisi dalam

rentang kehidupan manusia yang menghubungkan dari masa kanak-kanak ke
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masa remaja. Dalam fase ini terjadi perubahan yang pesat dalam dimensi fisik,
mental dan sosial. Fase ini para remaja sangat mudah terpengaruh oleh
lingkungan. Mekanisme haid ini dikendalikan oleh keseimbangan hormonal yang
sifatnya otomatis. Selain gangguan fisik yang seperti nyeri dang perut kram,
sering juga menjumpai keluhan-keluhan kejiwaan pada waktu menjelang haid
dan juga akan dirasakan ketiha haid. Dari beberapa kondisi psikologis ketika haid
ini bersifat negatif dan merugikan. Pastinya akan menjadi hambatan kepada
seorang wanita yang akan melakukan kegiatan aktivitas sehari-harinya apabila
emosi tersebut tidak bisa dikendalikan. Begitu juga ketika saat melakukan
aktivitas belajar, jika mereka kurang bisa mengendalikan emosi maka hal ini
akanmenghambat kegiatan tersebut.

Dari beberapa karya ilmiah yang disebutkan diatas dapat diketahui bahwa
penelitian yang berkaitan dengan efektivitas penghafalan Alquranterhadap wanita
menstruasi belum banyak yang mengkaji. Dari kebanyakan karya ilmiah membahas
tentang metode hafalan di berbagai pondok pesantren, dan juga membahas hal-hal
yang menjadi penghambat untuk menghafal al-quran,dan juga menghambat kegiatan-
kegiatan seorangwanita ketika menstruasi atau haid. Maka dari itu perlu adanya
penelitian yang lebih spesifik yang membahas tentang keefektivitas penghafalan
Alquranterhadap wanita yang sedang haid atau menstruasi.

H. Metode Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian
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Model penelitian yang akan digunakan adalah
modelpenelitian kualitatif. ~ Adapun  penelitian  kualitatif ~ yaitu  suatu
penelitian yang mendasarkan diri pada usaha mengungkapkan dan
memformulasikan data lapangan dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) dan
memaksimalkan untuk menggambarkan realitas aslinya secara utuh .prosedur
kerja. Dalam prosedur kerjanya tidak berangkat dari teori, melainkan data dari
lapangan.**Dengan model penelitian kualitatif, akan menggambarkan bagaimana
proses penghafalan di ponpes Al-Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul
Hidayah, serta mengetahui bagaimana keefektivanya terhadap wanita yang sedang
menghafalkan Alquranketika sedang haid atau menstruasi.

Adapun untuk jenis penelitian ini yaitu menggunakan field research atau
penelitian lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian yang akan dilakukan
langsung dilapangan. Dengan demikian, penelitian ini akan mengemukakan
aspek-aspek yang terdapat padapraktek masyarakat dalam lingkungan lokasi
penelitian.

2. Metode penelitian

Metode yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam metote iniakan mengungkapkan kejadian
atau fakta, fenomena, dan keadaan yang akan terjadi saat penelitian berlangsung
yang akan menyuguhkan apa yang terjadi sebenarnya. Maka penelitian ini

mendeskripsikan metode penghafalan Alqurandiponpes Al-munawwariyyah dan

14Fadjrul Hakam Chozin, cara mudah menulis karya ilmiah (TK : Alpha, 1997),14.
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ponpes Al-Hikmatul Hidayahkhususnya keefektivan bagi seorang santri yang
sedang haid menghafalkan Al-quran.
3. Sumber data
Sumber data yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Data
primer berasal dari segala informasi yang akan diperoleh dari pengasuh pondok
pesantren Al-Munawwariyyah dan Al-Hikmatul Hidayah, asaitdz asatidzah,
alumni-alumni, santri putri. Dan untuk data sekundernya berasal dari data-data
santri, dokumen, dan buku yang berkaitan dengan metode hafalan Alguran, buku
yang berkaitan dengan penghambat wanita ketika haid atau menstruasi yang
sedang melakukan aktivitas keseharianya.
4. Tehnik pengumpulan data
Untuk tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalampenelitian ini
yaitu observasi, wawancara,dan dokumentasi.

a. Observasi: Dalam melakukan penelitian Living Quran, observasi menjadi
salah satu cara untuk memperoleh data yang akurat untuk mengetahui
informasi terkait bagaimana kegiatan-kegiatan di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah, khususnya kepada ssantri
putri baik yangsedang haid atau yang suci. Dengan ini akan melakukan turun
langsung ke ponpes Al-Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah.

b. Wawancara : pada tahap ini, wawancara merupakan suatu alat untuk
mendapatkan data dan respon yang terkait dengan hukum membaca

Alqguranketika haid di ponpes Al-Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul
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Hidayah menurut pengasuh dua ponpes tersebut. Dan juga untuk mengetahui
bagaimana respon santri putri teradap hal tersebut. Dalam hal ini peneliti
diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu yaitu kamera, perekam suara
dan semacamnya, untuk pendukung dalam pengumpulan data dan informasi.
c. Dokumentasi : penggunaan tehnik ini sebagai penyempurnaan hasil informasi
dari observasi dan wawancara. Disini akan mengambil gambar yang akan

menjadi fokus penelitian saja.

d. Analisis data

Adapun upaya untuk mengelola data penelitian ini akan menggunakan tiga

tahapan tehnik analisis data, yaitu :

a. Tahapan reduksi data. Pada tahapan ini semua data yang akan diterima
terkait deskripsi tentang keefektivan seorang wanita yang sedang haid
tetap membaca Alqurandan juga menambah hafalan, baik dari hasil
observasi, wawancara,dan dokumentasi akan dipilih untuk memfokuskan
sesuai dengan konsep penelitian ini.

b. Tahapan penyajian data atau display. Pada tahap ini akan mengaitkan
antara data terkait deskripsi yang menjelaskan bagaimana proses
penghafalan Alquran terhadap santri yang sedang menstruasi. Yang
memiliki tujuan santri putri yang sedang menstruasi tetap menambah

hafalan dengan tenang, tidak dengan emosional yang tinggi seperti halnya
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pada gangguan-gangguan ketika menstruasi pada umunya. Penghafalan
Alquran terhadap santri yang sedang menstruasi bisa dikatakan efektiv
jika santri putri yang sedang menstruasi tetap konsisten menambah
hafalan yakni 1 hari menambah 1 ruku’ / sutha, dan juga tidak banyak
pengulangan dalam satu hari tersebut, dengan tidak ada kendala ketika
menamah hafalan pada waktu menstruasi. Sehingga nanti bisa memenuhi
target hafalan yakni selama 4 tahun
c. Tahapan verifikasi. Pada tahapan ini, peneliti akan memberikan data-data
yang telah diperoleh dari tahap mereduksi data dan tahap menyajikan data
sehingga nantinya akan melahirkan sebuah data yang memiliki makna.
Dalam hal ini bisa dilakukan dengan cara membandingkan,
mengelompokkan, melihat dari kejadia-kejadian, dan mengecek hasil dari
observasi dan wawancara secara informan.
Sistematika Pembahasan
Guna memberi kemudahan dalam memahami dan mengeahui fokus sertta alur
pembahasan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan sistematika pembahasan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah :
Bab |, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan

keterbatasan penelitian, kajian pustaka, dan metodologi penelitian yang digunakan.
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Bab Il, merupakan pembahaan teori. Dalam hal ini teori yang digunakan ialah
menghafal Alquran, sehingga pada bab ini akan dijelaskan tentang hal-hal yang
berkenaan denganya sekaligus metode-metode yang digunakan untuk menghafal
Alquran secara umum. Hal-hal itu antara lain definisi menghafal Alquran, keutamaan
dan kegunaan, metode menghafal Alquran, faktor penghambat dan pendukung.
Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai menstruasi, diantaranya pengertian
mmenstruasi, proses menstruasi, gangguan saat menstruasi.

Bab I, adalah penyajian data. Data yang akan disajikan ialah gambaran
umum anatara ponpes Al-Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul Hidayah dan
juga metode menghafal Alquran yang digunakan, diantaranya sejarah berdirinya,
letak geografis, visi dan misi, struktur kepengurusan, program, data guru dan data
santri, dan metode penghafalan pada dua ponpes tersebut.

Bab 1V, berisi analisa, yakni, menganalisis proses pelaksanaan dan
penerapan metode menghafal Alquran bagi santri menstruasi di ponpes Al-
Munawwariyyah dan ponpes Al-Hikmatul hidayah dan analisa efektivitas proses
pelaksanaan dan penerapan metode menghafal Alquran bagi santri menstruasi.

Bab V, adalah penutup dari penelitian, pada bab ini akan dipaparkan hasil dari

penelitian serta memberikan saran terhadap penelitian lanjutan yang serupa.



BAB Il

PENGHAFALAN ALQURAN DAN MENSTRUASI

A. Penghafaln Alguran

1. Definisi Menghafal Alquran

Menghafal berasal dari kata Lis z Ua» — Lm — bz yang artinya

memelihara, menjaga, menghafalkan.'® Menghafal berasal dari kata akar “hafal”
yang memiliki arti telah masuk dalam ingatan atau dapat mengucapkan sesuatu di
luar kepala manusia tanpa melihat buku atau catatan. Jadi menghafal ialah
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu diingat tanpa melihat buku.®
Menghafal juga merupakan suatu aktifitas menamkan materi
dalam ingatan manusia, sehingga nanti dapat diingat kembali secara harfiah,
sesuai dengan materi yang dihafalkan. Menghafal merupakan proses mental
untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan yang nanti pada suatu waktu bila
diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar.’” Menghafal juga dikatakan
suatu proses mengingat, yang mana seluruh ayat-ayat Alquran yang sudah

dihafal harus diingat kembali secara benar tanpa melihat mushaf Alquran.

BAW. Munawwir Muhammad Fairus, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya : Pustaka
Progressif, 2007),302.

16Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008),473.

Syaiful

Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002),29.
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Jika dilihat dari aspek psikologi, kegiatan menghafal sama dengan proses
mengingat (memori). Ingatan pada manusia memiliki fungsi memproses
informasi yang merekaterima setiap saat. Secara singkat memori kerja pada
memori manusia memiliki tiga tahap, yakni perekaman, penyimpanan,
dan pemanggilan. Perekaman ialah pencatatan informasi yang melalui reseptor
indra dan sirkuit saraf internal. Proses penyimpanan ialah menentukan berapa
lama informasi tersebut bersama Kkita, dalam bentuk apa dan dimana.
Penyimpanan pada memori manusia bisa dikatakan aktif dan pasif bila kita
menambah informasi tambahan, dan bisa pasif jika terjadi tanpa penambahan.
Pada tahapan yang terakhir ialah pemanggilan, dalam bahasa sehari-hari
mengingat lagi yakni menggunakan informasi yang disimpan.*8

Begitu juga dengan menghafalkan Alquran, yang mana informasi yang
baru saja diterima melalui membaca atau menggunakan teknik-teknik dalam
proses menghafal Alquran juga melewati tiga tahapan vyaitu perekam,
penyimpanan, dan pemanggilan. Dalam proses perekaman bisa dilihat di saat
santri mencoba untuk menghafalkan ayat-ayat Alquran yang dilakukan secara
terus-menerus, sehingga pada akhirnya masuk dama proses penyimpanan pada
otak memori santri dalam jangka pendek dan panjang. Selanjutnya pada tahap
pemanggilan memori yang telah tersimpan yaitu ketika santri setoran hafalan

kepada gurunya.

18Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Karya, 2005), 79.
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Adapun membahas tentang bagaimana sistem atau sistematika Kkerja
memori dalam kegiatan menghafal atau mengolah informasi ialah
teori pengolahan informasi. Secara singkat teori pengolahan
informasi menyatakan bahwa informasi yang awalnya dicatat oleh sistem sensori
manusia dan memasuki memori sensori yang sesaat untuk menyimpan memori
tersebut. Informasi kemudian diteruskan ke memori jangka pendek yang
penyimpananya selama 15 hingga 25 detik, yabg terakhir informasi tersebut
dapat berpindah ke memori jangka panjang yang sifatnya relatif permanen.
Bagaimana informasi tersebut bergerak dari memori jangka pendek ke
memori jangka yang panjang tergantung pada macam dan jumlah dari latihan
terhadapmateri yang sudah dihafal. (Atkinson dan Shifrin,1986).%°

2. Keutamaan dan Kegunaan Tahfidz Alguran
a. Keutamaan Menghafal Alquran
Menghafal Alquran adalah merupakan kegiatan sesuatu yang sangat
terpuji dan sangat mulia. Dari hadist-hadist Rasulullah SAW banyak sekali
yang mengungkapkan keagungan orang yang sedang belajar membaca atau
menghafal Alquran. Orang-orang yang sedang mempelajari, membaca,atau
menghafal Alquran merupakan orang-orang pilihan yang memang sudah

dipilih oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci Alquran.

®Robert S. Feldman, Understanding Psychology, terj. Petty Gina Gayati dan Putri Nurdiana Sofyan,
Pengantar Psikologi, (Jakarta : Salemba Humanika. 2012), 2558.
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Bagi orang yang sedang menghafal Alguran mempunyai beberapa
kemuliaan tersendiri diantaranya : 2°
1) Orang yang menghafal Alguran ialah Ahlullah (keluarga Allah)
Jalaluddin Abdurrahman Bin Abu Bakar Assuyuti dalam kitabnya

Jami’us Shogh, pada bab keutamaan belajar dan mengajar Alquran

menyampaikan sebuah hadist dari Annas Bin Malik, yaitu :

{ i oy 45 g 181 580 431 00 o 38 J5 D 8

Sesungguhnya Allah SWT mempunyai ahli keluarga dari kalangan manusia, ahli
Alquran adalah kekasih Allah SWT yang diistimewakan (HR.Ahmad).

2) Seorang penghafal Alguran akan mempersembahkan mahkota cahaya
kepada kedua orang tuanya.
Abi Zakaria Yahya Bin Syarifuddin an-Nawawi Assyafi’i dalam
Kitabnya Tibyan fi adabi khatamil qur’ani, pada bab fadillah membaca
Alguran menjelaskan : barang siapa yang telah menghafal Alquran dan
mengamalkan hafalanya itu niscaya kedua orang tuanya akan diberi
mahkota yang bersinar pada hari kiamat, yang sinarnya lebih bagus dari dari
sinar matahari pada kehidupan dunia. Maka orang tua pasti akan
mengharapkan hal tersebut.?!

b. Kegunaan Menghafal Alguran

2Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, Alquran Sang Mahkota Cahaya... (Jakarta : Elex Media
Koputindo, 2010) 68.

ZMuhammad Zainuddin,Analisis Pelaksanaan Program Tahfidz Alquran Dalam Meningkatkan
Kefasihan Siswa Pada Kegiatan Pengembangan Diri Di mts Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati
(Skripsi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2016)12.
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Banyak sekali kegunaan yang muncul dari kesibukan seorang
penghafal Alquran diantaranya : 2
1) Kebahagiaan di dunia maupun diakhirat

Rasulullah bersabda :

2. 2
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri, dari Nabi SAW beliau bersabda : barang siapa
membaca Alguran dan dzikir kepada-Ku sehingga ia tidak sempat memohon apa-apa
kepada-Ku, maka ia akan kuberi anugrah yang paling baik, yang diberikan kepada
orang-orang yang memohon kepada-Ku.(HR. Titmidzi)
2) Sakinah (tentram jiwanya)
Dari Abu Hurairah ra ia berkata Rasulullah bersabda :
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Tidak ada orang yang berkumpul didalamsatu rumah Allah untuk membaca dan
mempelajari Alquran, selain mereka akan memperoleh ketentraman, diliputi rahmat,
dikitari oleh malaikat dan nama mereka disebut-sebut oleh Allah dikalangan
malaikat. (HR. Muslim)

22 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran, (Jakarta : Bumi Aksara,1994)35-40.



3)

4)

5)

26

Tajam ingatan dan bersih intuisinya

Tajam ingatan dan kebersihan intuisinya itu muncul karena
seorang penghafal Alquran ialah selalu berusaha untuk mencocokkan
ayat-ayat yang telah dihafalkanya dan membandingkan ayat-ayat tersebut
keporosnya, baik dari segi lafal (teks ayat) maupun dari segi pengertianya.
Sedangkan yang dimaksud bersih intuisinyaaa yaitu intuisinya itu muncul
karena seorang yang menghafalkan Alquran senantiasa berada dalam
lingkungan dzikrullah dan selalu dalam kondisi keinsafan yang selalu
meningkat, karena selalu mendapat peringatan dari ayat-ayat yang
dibacanya.
Bahtera ilmu

Khazanah Ulumul Quran (ilmu-ilmu Alquran) dan kandungannya
akan banyak sekali yang terekam dan melekat dengan kuat kedalam benak
orang yang menghafalkannya. Dengan demikian nilai-nilai Alquran yang
terkandung di dalamnya akan menjadi motifator terhadap kreativitas
pengembangan ilmu-ilmu yang dikuasainya.
Memiliki identitas yang baik dan perilaku yang baik

Seorang penghafal Alquran pada umumnya dan bahkan menjadi
kewajiban untuk memiliki perilaku jujur dan berjiwa Qurani. ldentitas
demikian akan selalu melekat di jiwanya karena jiwanya selalu mendapat

peringatan dan teguran dari ayat-ayat Alquran yang selalu dibacanya.



27

6) Fasih dalam bicaranya
Seseorang yang banyak membaca, atau orang yang menghafal
Alguran akan membentuk ucapannya dengan tepat dan mengeluarkan
fenotip arab pada landasanya secara alami. Sebagai firman Allah QS. As-
Syu’ara : 194-195
B R SR

ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara

orang-orang yang memberi peringatan. Dengan Bahasa Arab yang jelas.

3. Metode Meghafal Alquran
Yang seperti kita ketahui, bahwa banyak sekali metode-metode tahfidz
yang bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk
menghafal Alquran. Metode tersebut diantaranya :
a. Menurut Ahsin W Al-Hafidz, dalam bukunya bimbingan praktis menghafal
Alguran,menyebutkan beberapa metode yaitu :
1) Metode wahdah
Metode wahdah ialah metode yang menghafalkan Alquran dengan cara
menghafalkan satu persatu ayat yang akan dihafalkanya. Setiap ayat
dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih. Sehingga dalam metode ini
mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian seorang
penghafal yang memakai metode ini akan mampu mengondisikan ayat-

ayat yang akan dihafalkanya bukan saja dalam bayanganya, akan tetapi
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membentuk gerak reflek pada lisanya. Sesudah benar-benar hafal baru
dilanjutkan ke ayat selanjutnya dengan cara yang sama hingga mencapai
1 halaman (1 muka).

Metode kitabah

Kitabah ialah menulis, jadi untuk metode ini adalah penghafal akan
menulis dahulu ayat-ayat yang akan dihfalkanya pada secarik kertas.
Selanjutnya ayat-ayat tersebut dibaca sampai lancer dan benar bacaanya
lalu dihafalkan. Menghafalnya bisa menggunakan metode wahdah atau
dengan menuliskanya berkali-kali sambil memperhatikanya dan sambil
menghafalkanya dalam hati. Metode ini cukuppraktis dan baik, karena
seorang penghafal Alquran disamping membaca dengan lisan, aspek
visual menulisnya juga membantu dalam mempercepat terbentuknya pola
hafalan dalam ingatanya.

Metode sima’i

Kata Sima’i artinya mendengar. Dan yang dimaksud metode ini adalah
mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat
efektif bagi seorang penghafal Alquran yang memiliki daya ingat yang
ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih di
bawah umur yang masih belum mengenal baca tulis Alguran. Metode ini
dapat digunakan dua alternatif yaitu :

a) Mendengarkan dari guru yang membimbingnya, terutama bagi

penghafal Alquran tunanetra atau bisa juga untuk anak-anak. Dalam
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metode ini guru dituntut untuklebih berperan aktif, sabra dan teliti
dalam membacakan dan membimbingnya, karena guru tersebut akan
membacakan satu persatu ayat untuk dihafalkanya, sehingga penghafal
mampu menghafalkanya secara sempurna.

b) Merakam terlebih dahalu ayat-ayat yang akan diafalkanya kedalam
pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanya. Setelah itu
kaset diputar dan didengarkan secara seksama sambil mengikutinya
secara perlahan-lahan. Kemudian diulang sehingga ayat-ayat tersebut
benar-benar hafal diluar kepala. Pada zaman sekarang yang lebih
terkenal ialah memakai audio hafidz.

4) Metode gabungan
Pada metode ini merupakan metode gabungan antara metode wahdah dan
metode kitabah. Dalam metode ini penghafal Alquran menghafal ayat-ayat
sampai benar-benar hafal. Kemudian setelah selesai menghafal penghafal
mencoba menuliskan ayat-ayat yang telah dihafalkanya di kertas. Jika ia
mampu memproduksi kembali aya-ayat yang dihafalkanya dalam
bentuktulisan, maka ia dapat melanjutkan lagi untukmenghafal ayat
selanjutnya dan menuliskanya lagi seperti sebelumnya. Untuk kelebihan
metode ini ialah memiliki fungsi ganda, yaitu berfungsi untuk menghafal

dan sekaligus memantabkan hafalanya.
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5) Metode jama’
Metode jama’ ialah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni
ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif atau secara bersamaan,
dipimpim oleh seorang guru, yang pertama guru membacakan satu ayat
atau beberapa ayat dan murid menirukan secara bersama-sama. Setelah
ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka
mengikuti bacaan guru dengan sedikit demi sedikit dan mencoba
melepaskan mushaf (Alquran) dan seterusnya hingga ayat Yyang
dihafalkanya benar-benar sepenuhnya dihafal. Metode ini termasuk
metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat
menghilangkan kejenuhan dan membantu menghidupkan daya ingat
terhadap ayat-ayat yang dihafalkanya.?®
b. Metode menghafal Alquran menurut Sa’dullah Al-Hafidz dalam bukunya 9
cara cepat menghafal Alquran, yaitu :
1) Bin-nazar
Adalah membaca dengan cermat ayat-ayat Alquran yang akan dihafal
dengan melihat mushaf Alquran secara berulang-ulang. Bin nazar
hendaknya dilakukan sebanyak 40 kali seperti dilakukan oleh Ulama
terdahulu. Hal tersebut bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh

tentang lafadz maupun urutan ayat-ayatnya.

B Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran ....... 65.
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Metode tahfidz

Metode tahfidz ini ialah metode yang menghafalnya sedikit demi sedikit
ayat-ayat Alquran yang telah dibaca secara berulang-ulang. Misalnya
menghafal satu halaman yaitu menghafal ayat demi ayat dengan baik,
kemudian merangkaikan ayat-ayat yang sudah dihafal dengan sempurna
dimulai dari ayat awal, ayat kedua dan seterusnya.

Metode talaqqi

Metode talaqqi aadalah metode yang yang dilakukan dengan cara
menyetorkan atau mendengarkan hafalan baru dihafal kepada seorang
guru. Metode ini bertujuan untuk mengetahui hasil hafalan seorang
penghafal Alquran serta mendapatkan bimbingan secara langsung dari
guru tersebut.

Metode takrir

Metode ini merupakan metode hafalan yang dilakukan dengan cara
mengulang hafalan yang sudah pernah dihafal atau yang sudah
disetorkan kepada seorang guru. Bertujuan untuk agar hafalan yang
sudah pernah dihafal tidak lupa dan tetap terjaga dengan baik, selain itu
juga untuk melancarkan hafalan sehingga tidak mudah lupa.

Metode tasmi’

Metode ini ialah menghafal dengan cara mendengarkan hafalan kepada

orang lain, baik dari perorangan maupun kepada jamaa’ah. Dengan
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dilakukanya metode ini ialah seorang penghafal akan mnegetahui
kekurangan dalam hafalanya dan agar lebih berkonsentrasi.
4. Faktor Penghambat Dan Pendukung
a. Faktor pendukung menghafal Alquran
Ada beberapa faktor penting sebagai pendukung keberhasilan menghafal
Alquran diantaranya :
1) Usia yang ideal
Sebenarnya untuk menghafal Alquran tidak ada batasan usia
tertentu secara mutlak, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia
untuk seorang penghafal Alquran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan menghafal Alquran. Untuk seorang penghafal Alquran yang
berusia relatif masih muda akan relatif lebih potensial daya serap dan
resapnya terhadap materi-materi yang akan dihafal, atau dibaca,
didengarnya dibanding dengan seseorang yang berusia lanjut.

Ada beberapa hal yang mendukung kebenaran asumsi bahwa usia

seseorang itu berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal diantaranya :

a) Imam Abu Hamid Al-Ghozali mengatakan, bahwa “anak-anak ialah
amanat bagi kedua orang tuanya, hatinya yang masih murni
merupakan mutiara bening yang indah, bersih dari segala coretan,
lukisan, maupun tulisan. Dalam kondisi terssebut maka ia siap
menerima apa saja yang digoreskan kepadanya dan ia akan selalu

cenderung kepada segala hal yang dibiasakan kepadanya.
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b) Imam Bukhari dalam bab pengajaran anak-anak dan keutamaan
Alguran setelah melalui beberapa macam penelitian dan eksperimen
mengatakan bahwa menghafal pada usia anaka-anak lebih
represensatif, yaitu lebih cepat daya serap ingatanya, lebih melekat dan
lebih panjang kesempatannya untuk mencapai harapanya.

c) Usiayang relatif muda dan belum banyak terbebani oleh problematika
kehidupan yang sangat memberatkannya sehingga ia akan lebih cepat
berkonsentrasi untuk mencapai apa yang diinginkan. Maka untuk usia
menghafal Alquran yang ideal adalah berkisar antara usia 6-21 tahun.

Management waktu

Seorang penghafal Alquran ada yang memiliki proses hafalanya
secara spesifik (khusus), yaitu ia tidak memiliki kesibukan lain selain
menghafal Alquran saja. Tetapi ada juga yang menghafal disamping itu
juga melakukan kegiatan-kegiatan lain seperti sekolah atau bekerja.

Para psikologi mengatakan, bahwa management waktu yang baik
akan berpengaruh juga terhadap peletakan materi, terutama dalam hal ini
bagi mereka yang mempunyai kesibukan lain dan disamping itu juga
menghafalkan Alguran. Oleh karena itu ia harus pandai untuk mengatur
waktu sedemikian rupa untuk menghafal dan juga tetap melaksanakan
kegiatan lainya.

Alokasi waktu yang ideauntuk ukuran sedang dengan target harian

satu halaman adalah 4 (empat) jam, dengan memiliki rincian dua jam
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untuk menghafal ayat-ayat baru, dan dua jam untuk mengulang ayat-ayat
yang sudah dihafalkan tadi. Penggunaan waktu tersebut dapat disesuaikan
dengan management waktu yang diperlukan setiap penghafal Alquran.
Ada beberapa waktu yang baikdan sesuai untuk melakukan

hafalan diantaranya :

Waktu sebelum terbitnya fajar

Waktu ini sangat baik untuk menghafal ayat-ayat Alquran, karena

disamping memberikan ketenangan,pada waktu ini banyak memiki

keutamaan.

b) Setelah fajar hingga terbitnya matahari

Waktu pagi juga sangat baik untuk menghafalkan Alquran, karena pada
waktu ini seseorang belum terlibat dari berbagai kesibukan, kegiatan
mereka. Disamping itu baru bangun tidurdari istirahat yang cukup
panjang sehingga fikiranya pun masih segar dan bebas dari beban mental
dan fikiran yang mungkin memberatkan mereka.

Setelah bangun dari tidur

Faktor spikis dari tidur siang adalah untuk mengembalikan kesegaran
jasmani dan menetralisir otak dari kelesuan dan kejenuhan setelah
sepanjang hari bekerja. Oleh karena itu waktu setelah bangun tidur siang
manfaatkanlah untuk menghafal Alquran walaupun hanya sedikit, atau

hanya sekedar murajaah hafalan.



35

d) Setelah shalat
Dalam hadist Rasulullah mengatakan bahwa diantara waktu yang
mustajabah ialah setelah mengerjakan shalat fardhu, terutama sseseorang
yang melakukan shalat dengan khusyu' sehingga ia mampu menetralisir
jiwanya dari kekalutan.
e) Waktu diantara maghrib dan isya’
Waktu ini sangat lazim sekali digunakan oleh kaum muslimin untuk
membaca Alquran. Bagi seorang penghafal Alquran waktu ini juga
lazim digunakan untuk menghafal atau murajaah kembali ayat-ayat
yang telah dihafalnya.?
3) Tempat menghafal
Situasi dan kondisi tempat untuk menghafal juga sangat mendukung
tercapainya keberhasilan program Tahfidz Alquran. Suasana yang ramai
atau bising, kondisi lingkungan yang tidak enak dipandang mata,
pencahayaannya yang kurang dan polusi udara yang mengganggu akan
menjadi kendala terberat untuk terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu,
untuk seorang menghafal Alquran membutuhkan tempat yang nyaman
atau ideal sehingga bisa tercapainya konsentrasi.?®
Tempat yang ideal untuk menghafal Alquran ialah tempat yang memiliki

Kriteria sebagai berikut :

24Yahya Bin Muhammad Abdur Razag, Metode Praktis Menghafal Alquran (Jakarta : Pustaka
Azam,2004)68.
ZAhsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran ....... 61.
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a) Jauh dari keebisingan

b) Bersih dan suci dari najis

c) Ventilasi yang cukup

d) Ruangan yang sedikit luas

e) Penerangan yang cukup

f)  Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan

b. Faktor penghambat menghafal Alquran
Faktor-faktor yang menghambat keberhasilan menghafal Alquran
diantaranya:

1) Tidak menguasai mahkarijul huruf dan tajwid
Salah satunya ialah seorang penghafal Alquran tidak menguasai
mahkorijul huruf dan bacaanya tidak bagus. Untuk enguasai Alquran
dengan baik maka seorang penghafal Alquran harus mampu menguasai
mahkorijul huruf dan tajwid dengan dengan baik. Jika penghafal
Alguran tidak menguasai hal tersebut maka ia akan kesulitan
dalam menghafal akan benar-benar terasa. Dan masa menghafal akan
semakin lama. Jika tanpa menguasai makhorijul huruf dan tajwid, maka
akan terasa kaku ketika membaca Alquran, tidak lancer, dan akan
banyak yang salah. Pada dasarnya, jika orang yang hendak menghafal
Alquran, bacaanya terlebih dahulu harus lancer dan benar, sehingga
nantinya kan memudahkanbagi seorang yang akan menghafalkan

Alguran.
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2) Tidak sabar
Sabar ialah merupakan sesuatu kunci untuk meraaih cita-cita, termasuk
cita-cita menjadi seorang penghafal Alquran. Karena seorang penghafal
Alguran akan memperoleh kesulitan maupun hambatan jika tidak
memiliki sifat sabar. Kesabaran sangat dibutuhkan bagi seorang
penghafal Alquran karena prosesnya akan memerlukan waktu yang
lama dan konsentrasi yang penuh.?®

3) Tidak sungguh-sungguh
Orang yang sedang menghafalkan Alquran akan menemui kesulitan jika
tidak kerja keras dan sungguh-sungguh. Dan sebenarnya kesulitaan itu
muncul karena sifat malas dan tidak tekun dalam menghafalkan
Alguran. Jika seseorang ingin menjadi hafidz hafidzah maka ia haruss
bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam menghafal.

4) Berganti-ganti mushaf Alquran
Berganti-ganti dalam menggunakan mushaf Alquran juga akan
menyulitkan untuk proses menghafal Alquran dan mentakrir Alquran
dan juga dapat melemahkan hafalanya. Karena setiap Alquran pasti
memiliki posisi ayat dan bentuk tulisan yang berbeda-beda. Dalam hal
ini akan menyebabkan kesulitan untuk membayangkan posisi ayat. Dan

berakibat akan menimbulkan keraguan pada saat melanjutkan ayat yang

Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Alquran ( Jogjakarta : Diva Press,2014)15.
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berada di awal halaman selanjutnya setelah selesai membaca ayat pada
akhir halaman sebelumnya.

Kurang minat dan bakat

Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti pendidikan
tahfidz itu juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam menghafal
Alguran, karena mereka cenderung malas untuk melakukan tahfidz
maupun takrir.

Kesehatan yang sering tertanggu

Kesehatanjuga merupakan hal yang yang penting bagiseorang penghafal
Alguran. Jika kesehatannya terganggu, keadaan ini juga akan
menghambat  kemajuan  seorang  penghafal ~ Alguran  dalam
menghafalnya, dimana kesehatan dankesibukan yang tidak jelas dan
terganggu tidak memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz

maupun takrir. 2’

1. Pengertian Menstruasi

a. Dalam Syari’at Islam

Haid ialah istilah lain dari kata Menstruuasi yang kita ketahui

dikalangan umat islam. Menstruasi dilihat dari segi bahasa ialah mengaalir,

sedangkan menurut istilah ialah arah yang keluaar dari rahim waanita yang

Z\Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Alquran ....... 122.
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sudah baligh, bukan penyaakit, keluarnya teratur ssetiap bulan, dan darah
akan keluar pada waktu tertentu.
Didalam ayat Alquran sudah dijelaskan mengenai hakikat dan

hukumnya menstruasi, yakni pada surat Al-Bagarah ayat : 222
SRS N gaimall B RLDIEG 3 h  aieddl 2 Silings
Eody ol Eod Al b A SH Esone 200 GEls 56 Ol &

grrepid

mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah : “haid itu adalah suatu
kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid ;
dan janganlah kamu mendekati mereka,sebelum mereka suci. Apabilamereka telah suci,
maaka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang

yang mensucikan diri.

Kata al-adza berarti “kotoran” (bahaya dan penyakit). Kata al-haid
menurut istilah ialah “banjir”. Menurut syariat ialah darah yang keluar dari
rahim perempuan pada saat tertentu dan dengan sifat-sifat tertentu pula,
sebagai tanda persiapan pembuahan antara suami dengan istri untuk
memiliki sang buah hati.?® Dari pengertian di atas menyimpulkan bahwa
menurut syariat Islam menstruasi merupakan tanda awal dimana seorang
gadis mulai beranjak kematangan dan kedewasaan, serta telah memenuhi

salah  satu  syarat untuk  melaksanakan  perkawinan  untuk

ZBAhmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid2, (Semarang : CV. Toha Putra,1984) 289-

290.
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melestarikan keturunan. Sedangkan darahnya menstruasi ditafsirkan
sebagai kotoran yang berarti bahaya dan penyakit. Tentunya setiap seorang
wanita yang telah mengalaminya harus selalumenjaga kebersihan dan tidak
melanggar aturan syariat, salah satunya yakni melakukan hubungan suami
istri ketika sedang menstruasi.
b. Tinjauan Figih
Haid menurut istilah adalah mengalir, sedangkan yang dimaksud
haid ialah darah yang keluar dari kemaluan seorang wanita pada waktu
sehat, bukan karena melahirkan dan juga luka.?® Pada darah menstruasi
memiliki warna hitam kemerah-merahan dan jikakeluar terasa panas. Darah
yang keluar dari rahim tersebut terjadi saat umur (baligh) dengan tidak ada
penyebabnya, melainkan memang menjadi kebiasaan seorang wanita.
c. Tinjauan Biologis
Pengertian menstruasi atau istilah ini diperoleh dari Kkata
“menstruasi” yang diambil dari kata “mensis” istilah latin yang memiliki
arti “bulan”. Dari kata Inggris “menses” yang berarti “periode haid”.
Dilihat dari sisi medis dan ilmu biologi, menstruasi mempunyai arti
sebagai pendarahan rahim yang sifatnya fisiologi (normal) yang datangnya
teratur setiap bulan. Timbulnya pendarahan tersebut sebagai

akibat perubahan hormonal (esterogen dan progesterone). Menstruasi ini

2Sayyid Sabig, Figih Sunnah I, (terj) Mahyuddin Syaf, (Bandung : PT.Al-Ma’arif, 1987)177.



41

juga dikenal dengan nama lain contohnya haid, dating bulan, atau
kain kotor.

Menstruasi juga diartikan mulainya aliran darah yang disebabkan
penumpahan lapisan uterus yang terjadi setiap bulan berupa darah dan
jaringan, yang dimulai pada masa pubertas, ketika seorang wanita mulai
memproduksi cukup hormone tertentu “kurir” kimiawi yang dibawa
didalam aliran darah. Lapisan di dalam rahim mempunyai banyak
mengandung pembuluh darah dan sel terlur yang tida di buahi.
Daripengertian tersebut dapat di simpulkan, bahwa tinjauan menstruasi dari
sisi biologis atau medis lebih cenderung mengacu kepada proses Kimiawi
dan biologi dalamdiri seorang wanita pada saat menstruasi.

d. Tinjauan Psikologis

Peristiwa yang paling penting pada masa pubertasdan adolensi
adalah gejala menstruasi itu sebagai tanda bahwa biologis dan kematangan
seksual padaseorang gadis. Peristiwa menstruasi ini berlangsung sebagai
berikut : ada kematangan hormonal, reaksi biologis, yang dibarengi juga
dengan reaksi psikis, proses somatis yang berlangsung secara cyclic , dan
pengeluaran secara periodic. Menstruasi tersebut akan berlangsung secara

normal apabilakehidupan batiniahnya dan iklim psikis berasal dari

%9Dadang Hawari, Alguran ; Iimu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental, (Jakarta : Dana Bhakti
Prima Yasa, 1996) 334.
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lingkungannya normal dan tenang. 'Menstruasi juga dapat dipahami juga
disini sebagai proses biologis dalam diri seorang wanita, yang dimana selain
adanya reaksi fisik, juga pasti ada pengaruh yang disebabkan oleh kondisi
psikis atau keadaan batin wanita tersebut, dengan kata lain terdapat gejala
psikosomatis dalam proses menstruasi yaitu penyimpangan gangguan psikis
menyebabkan timbulnya gangguan pada kesehatan jasmaniahnya.
2. Proses Mentruasi
Mekanisme pada saat menstruasi dikendalikan oleh kesinambungan
hormonal yang memiliki sifat otomatis, keadaan ini timbul sebagai akibat perubahan
hormonal (esterogen dan progesterone), jika pada suatu saat terjadi kenaikan
hormone terssebut maka yang akan dirasakan oleh seorang wanita yaitu dorongan-
dorongan birahi atau ketegangan seksual. Keteganggan tersebut akan reda jika
kemudian terjadi pelepasan sel telur (ovulasi), pada saat itu juga kedua hormon
esterogen maupun progesterone secara bersama dikeluarkan. Jika dalam jangka 1-2
minggu sesudah terjadinya ovulasi dan tidak tejadi pembuahan (tidak hamil), maka
keadaan berikut adalah terjadi penurunan hormone tersebut. Sebagai akibatnya,
rahim yang sudah dipersiapkan untuk kehamilan (konsepsi) tadi menjadi “kecewa”
dan “menangis”, maka terjadilah pendarahan pada rahim yang disebut sebagai
menstruasi atau haid.®> Dengan ini proses menstruasi tersebut terjadi karena

menurunya kadar hormone esterogen dan progesterone sehingga berakibat

$1Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Penerbit Alumni, 1982)207.
$2Dadang Hawari, Alguran ; Iimu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental....... 334-335.
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kerusakan lapisan endometrium. Dalam hal tersebut dapat difahami bahwa proses

terjadinya menstruasi merupakan peristiwa yang alamiah dan periodik pada wanita

yang normal, dan didalamnya melibatkan adanya reaksi biologis dan kimiawi dalam

rahim wanita sebagai tanda awal mulai kedewasaan (baligh), dan juga siap secara

fisik untuk melakukan perkawinan dan melestarikan keturunan. Di dalamnya juga

terlibat adanya kondisi fisik serta psikis yang mempengaruhi berbagai masalah
dalam proses menstruasi.

a. Usia terjadinya menstruasi

Seorang wanita yang kedatangan haid atau menstruasi ialah

merupakan salah satu tanda yakni baligh (dewasa). Kedatangan menstruasi

bagi seorang wanita yang satu dengan wanita yang lain berbeda-beda usianya.

Usia terendah bagi wanita yang mengalami masa haid adalah Sembilan

tahun.®® Oleh karena itu, jika ada wanita yang mengeluarkan darah melalui

kemaluanya sebelum usia tersebut maka itu bukan darah haid. Artinya tidak

berlaku pula untuk hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah haid

atau menstruasi. Karena tidak ada ketetapan hukum yang mengatur bahwa

seorang wanita dapat mengalami masa haid sebelum usia tersebut (9 tahun).

Dan telah diriwayatkan dari Aisyah ra, ia berkata :

3100 O S el Bylnd) il 13

Apabila seorang anak wanita mencapai usia Sembilan tahun, maka ia sudah

termasuk perempuan (memasuki usia baligh) HR. Tirmidzi.

$3Alfa Syahriar, Kupas Tuntans Darah Kebiasaan Wanita, ( Solo : Zam-Zam, 2012),cet.1.22.
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Pada normalnya menstruasi berlansung kurang lebih pada usia 11-16
tahun. Cepat atau lambatnya wanita mengalami menstruasi yang merupakan
tanda kematangan seksual (kematangan fisik) ini, selain ditentukanya oleh
kondisi individu, juga dipengaruhi oleh faktor ras atau suku bangsa, iklim,
gaya hidup dan lingkungan anak. Misalkan rangsangan-rangsangan ekstrem
yang kuat seperti, menonton film seks,buku, komik dan majalah pornografi,
godaan dan rangsangan terhadap kaum pria. Semuanya itu dapat
mengakibatkan percepatan kematangan seksual anak gadis. Dari sini bisa
dipahami, bahwa pengaruh kultur dan peradapan bersifat ambivalen terhadap
kematangan seksual seorang wanita, artinya fajtor tersebut juga bisa
berpengaruh pada cepat atau lambatnya kematangan seksual wanita yang
akhirnya juga akan berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya datangnya
proses menstruasi. Secara umum wanita mengalami masahaidnya pada usia
antara 12dan 13 tahun, dan ada juga wanita yang mengalami pada usia lebih
awal, sekitarl0 tahun, da nada beberapa yang bahkan lebih dini. Dan
kemungkinan ada beberapa wanita yang mungkin belum mengalami
menstruasi samapai pada usia 15 tahun atau 16 tahun. Menstruasi juga dapat
tertunda karena beberapa sebab, yakni aktivitas fisik yang berat, berat badan

kurang, gangguan medis, atau bisa juga karena faktor keturunan.
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b. Masa dan siklus menstruasi

Ada beberapa ulama yang berselisih pendapat mengenai masa atau
lamanya menstruasi, dari Imam Malik dan Imam Syafi’i diriwayatkan bahwa
masa menstruasi ialah 15 hari, sedangkan menurut Abu Hanifah adalah 10
hari. Dan untuk masa pendeknya menstruasi, menurut Imam Malik ialah tak
terbatas atau hanya setetes sudah termasuk menstruasi, sedangkan
menurut Syafi’i ialah sehari semalam dan menurut Imam Abu Hanifah ialah
tiga hari.>*Mengenai masa suci terpendek, menurut Imam Malik ialah 10 hari
dan mneurut pendapat lain ialah 8 hari. Adapun riwayat lain lagi ialah 15 hari.
Dan yang terakhir menjadi pegangan madzhab Syafi’i dan Abu Hanifah.
Batas maksimum atau minimum menstruasi ini tidak dapat diperhitungkan
secara pasti, dan juga tidak ada keterangan  yang dapat dijadikan alas an
tentang penentuan masa dan siklus tersebut. Hanya saja bila seorang wanita
sudah mempunyai kebiasaan yang telah berulang kali, maka hendanya ia
pegang berdasarkan kebiasaan tersebut. Hal ini berpedoman pada sebuah
hadist Ummu Salamah r.a : “Bahwa ia minta fatwa kepada Rasulullah SAW
mengenai seorang wanita yang selalu mengeluarkan darah, maka ujar Nabi : “
Hendaklah ia memperhatikan bilangan malam dan siang yang dilaluinya

dalam haid, begitupun letak hari-hari itu dari tiap bulan, lalu menghentikan

$1bnu Rasyid, Bidayatul Mujtahid, (Terjemah Bidayatul Mujtahid, terj..A.Abdurrohman, dkk),
(Semarang : Asy-Syifa’ , 1990),cet.1,.98.
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shalat pada waktu-waktu tersebut. Kemudian hendaklah ia menyumbat

',,

kemaluanya dengan kain,lalu shalat!” (HR. yang lima kecuali Tirmidzi)
Jika dilihat dari medis, panjang siklus haid normal dihitung dari jarak
antara tanggal mulainya haid sebelumnya dengan mulainya haid berikutnya,
ialah berkisar diantara 25-32 hari. Lama masa haid pada umumnya antara 3-5
hari, ada juga sebagian wanita yang lebih pendek yaitu 1-2 hari da nada juga
sebagian wanita yang mengalami lebih lama yaitu 7-8 hari.®® Sama dengan
usia terjadinya haid, lama siklus dalam haid ini juga muncul beberapa
pendapat yang bervariasi, dan hal ini didasarkan pada penelitian dan
penyelidikan dan tentunya dilakukan secara mendalam, baik dari kalangan
Ulama terdahulu maupun pada kedokteran (medis) modern.
3. Gangguan Saat Menstruasi
Gejala yang sering terjadi ketika menstruasi dan yang mencolok pada
peristiwa menstruasi di hari pertama yakni kecemasan dan ketakutan,diperkuat oleh
keinginan untuk menoleh proses fisiologis tadi. Gangguan saat menstruasi dapat
pula berupa masa menstruasi yang terlalu lama dan terlalu pendek. Bisajuga berupa

pendarahan yang terlalu banyak ataupun hanya sedikit.*® Ada beberapa jenis

gangguan mesntruasi tersebut,diantaranya :

$Hanifah Wiknjosastro, limu Kandungan, (Jakarta : Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirodiharjo,
1999),cet.3,338.
%Dadang Hawari, Alquran ; Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental.....338.
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a. Hipomenora dan Hipermenora
Jenis ini merupakan pendarahan yang lebih sedikit dan lebih pendek
dari biasanya. Dalam keadaan ini dapat disebabkan gangguan rahim, yaitu
adanya gangguan edkotrin dan gangguan lain pada alat produksi. Hal ini
bisa lebih parah jika seorang wanita yang mengalami tekanan atau stress.
Sedangkan hipermenora ialah kebalikan dari hipemonera, yakni pendarahan
yang lebih banyak dan lebih lama dari biasanya dan bisa juga lebih dari 8
hari. Hal ini dikarenakan adanya mioma dalam rahim atau gangguan pada
selaput lendir pada rahim pada saat menstruasi, bisa juga disebabkan
penggunaan alat kontrasepi yang tidak cocok.
b. Amenorea
Gangguan jenis ini merupakan keadaan ketika menstruasi berhenti
pada masa menstruasi teratur. Dalam hal ini dimungkinkan karena fungsi
indung telur, hormon tidak normal, kesehatan atau masalah emosi dan
tekanan jiwa. Amenorea memiliki dua jenis yakni amenorea primer dan
amenorea sekunder. Amenorea primer ialah diama keadaan seorang wanita
yang belum mengalami menstruasi, padahal sudah memasuki usia baligh
atau sampai usia 17 tahun. Sedangkan amenorea sekunder ialah bisaterjadi
ketika menstruasi tiba-tiba berhenti selama 4 bulan atau lebih dan perlahan-

lahan menjadi jarang dan akhirnya berhenti.



48

c. Dismenorea

Jenis ini merupakan menstruasi yang disertai rasa sakit yang hebat
dankram. Dismenorea di bedakan menjadi dua, yakni dismenore primer dan
sekunder. Biasanya dismenorea primer timbul pada masa remaja dan ini
menimbulkan rasa nyeri yang hebat, dalam hal ini dikarenakan kontraksi
rahim dan nyeri dirasakan semakin hebat ketika bekuan atau potongan
jaringan dan lapisan rahim. Melewati serviks (leher rahim), terutama jika
saluran sserviksnya sempit. Dismenorea sekunder ialah gangguan
menstruasi yang disebakan adanya gejala penyakit yang berhubungan
dengan kandungan, misalkan endometriosis infeksi rahim, kista atau
polio,tumor sekitar kandungan dan kelainan kedudukan rahim yang dapat
mengganggu organ dan jaringan di sekitarnya. Pada gangguan jenis ini
banyak ditemukan pada seorang wanita yang berusia 20 tahunan. Pada saat
ini yang dirasakan ialah pada hari-hari pertama menstruasi nyeri di bagian
perut bawah da kram, biasanya disertai rasa mual, muntah, pusing atau
pening.

d. Polimenorea dan oligomenorea

Jenis ini ialah siklus menstruasi yang tidak normal,lebih pendek dari
biasanya atau kurang dari 21 hari. Pada gangguan ini disebabkan masalah
ovulasi dan pembuahan, jika gangguan ini terjadi alam waktu lama dan
siklus menstruasi tidak kunjung normal, sebaiknya melakukan pemeriksaan

ke dokter ahli. Karena wanita yang mengalami gangguan ini dimungkinkan
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akan sulit hamil dan gangguan yang lebih serius. Oligomenorea ialah
kebalikan dari polimenorea, yaitu seorang wanita yang mengalami siklus
lebih panjang atau lebih dari 35 haritetapi darah yang keluar justru
berkurang atau lebih sedikit dari normalnya. Meskipun sering pada
gangguan ini sering membuat cemas dan juga khawatir, tetapi hal ini tidak
mengganggu kesehatan bahkan fertilitasnya cukup baik.

e. PMT (Pre Menstrual Tension )

Pre menstrual tension ialah gabungan dari tanda-tanda fisik dan
psikis, suatu peningkatan ketegangan perasaan menjelang hari menstruasi
datang, disertai mudah tersinggung, sakit kepala, perasaan tertekan
(depresi),dan juga paudara bengkak dan terasa sakit.®” Gangguan jenis ini
bisa juga datang sebelum atau sesudah menstruasi. Tanda-tandanya ialah
perut kembung, nyeri punggung, penambahan berat badan, sakit pada
payudara, jerawat asma, sembelit, ingin makan makananyang asin dan
manis, pusing, mudah marah, lelah, tegang, cemas, lesu dan depresi.
Beberapa dokter percaya bahwa PMT dialami kebanyakan wanita yang
berada pada masa reproduksi dan ada sebagian wanita yang mengalami
PMT disarankan mengurangi kegiatan sehari-hari disebabkan mereka sangat
tergaanggu. Selain  menimbulkan gangguan kesehatan, PMT juga
menimbulkan gangguan psikologis pada wanita, misalnya merasa lebih

sensitif, ingin menangis bahkan mudah marah tanpa alasan yang tidak jelas

37 Faisal Yatim, Haid Tidak Wajar dan Menopause, (Jakarta : Pustaka Obor Populer, 2001) 4.
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atau masalah sepele. Para ahli juga setuju, gangguan hormonal
menstruasi dianggap sebagai pemicunya. Pada gangguan ini menimbulkan
gejolak emosi yang tidak menyenangkan sehingga seorang wanita mudah
menjadi lebih sensitive, mudah marah, tidak mood , merasa sangat lelah dan
pada kasus yang cukup serius ada seorang wanita yang mencoba bunuh diri.
Selain gangguan yang disebabkan perubahan kadar hormone esterogen dan
progesterone, menurut ahli lain berpendapat bahwa ganagguan ini juga
dikarenakan masalah psikis, contohnya, ada seorang wanita yang
mengangap bahwa masa haid sebagai beban atau hal yang
menakutkan, tanpa sadar ia ingin menolaknya. Tetapi gangguan ini bisa
juga merupakan gangguan yang serius, seperti endomentriosis, Kista atau
adanya infeksi di sekitar rahim. Dari beberapa penjelasan di atas, dapat
mengkategorikan faktor atau penyebab terjadinya PMT tersebut. Secara
umum terjadinya PMT merupakan gabungan dari faktor-faktor.: biologis
atau fisik, sosial, psikologis

Pada pengaruh faktor biologis disebabkan, PMT erat kaitanya
dengan pengaruh turun baiknya badan hormone yang dimiliki seorang
wanita. Terutama pada hormone estrogen dan progesterone. Banyak para
ahli berpendapat bahwa PMT dikarenakan tidak adanya keseimbangan
antara hormone esterogen dan progesterone di dalam tubuh seorang wanita,
atau bisa juga timbul memang adanya penyakitdan gangguan fisik di rahim

wanita tersebut. Pada pengaruh sosial, misalkan tata cara atau kultur
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keluarga dan kehidupan masyarakat sekitarnya menyikapi masalah
menstruasi dan informasi-informasi yang di tangkap oleh wanita mengenai
proses menstruasi. Pengaruh faktor psikologis ialah biasanya PMT banyak
dikeluhkan oleh wanita yang sedang menagalami konflik dalam dunia
kehidupanya misalnyadalam pekerjaan atau tugas yang menumpuk,
tanggung jawab yang terlalu membebani, pergaulanya yang tidak
menyenangkan dan juga tekanan-tekanan jiwa lainya. Faisal
Yatim mengelompokkan gejala-gejala PMT sebagai berikut : 3

1) Adanya perubahan emosi dan perasaan contohnya mudah tersinggung,
rasa tekanan, pemarah, rasa bermusuhan.

2) Adanya perubahan perilaku : mengasingkan diri dan mengurangi
bergaul, adanya perubahan dalam pola bekerja, bicara menghiba-hiba,
ingin bepergian, pengendalian dirinya susah.

3) Perubahan kognitif : kesukaran berkonsentrasi, curiga berlebihan, dan
juga ingin bunuh diri.

4) Muncul keluhan pada tubuh : sakit punggung, sakit kepala, payudara
bengkak, pegal linu dan mual-mual.

5) Perubahan dalam selera : menolak atau menginginkan makanan tertentu
bisa juga nafsu makan akan hilang.

6) Perubahan dalam tubuh : perut kembung, berat badan bertambah, air seni

keluar sedikit, dan sembab di beberapa bagian tubuh

*81bid, 8.
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7) Perubahan pada otot gerak : kurang koordinasi gerakan, vertigo dan pada
ujung-ujung jari terasa lemas.
8) Kelainan syaraf otonom seperti mual-mual, mencret, berkeringat berlebih,
jantungnya berdebar-debar.
9) Yang lain-lainya seperti tumbuh jerawat dan rambut kering.
Menurut Dadang Hawari, keluhan kejiwaan yang sering kita jumpai
pada saat menjelang menstruasi ialah :
a. Mudah tersinggung (irritability)
b. Murung, lesu, kurang semangat,sedih (depression)
c. Tegang, gelisah (tension)
d. Sakit kepala (headaches)
e. Lemah, kehilangan energy (energy loss)
f. Perasaan bengkak (sensation of swelling)

Menurut Sundardas DA tentang ketegangan pra-menstruasi dan saat
menstruasi, juga dapat di kategorikan gejaladan gangguan yang termasuk
dimensi psikologis menstruasi, diantaranya :

a. Cemas : adanya serangan panic secara tiba-tiba, serangan panic
berkala yang lama, pingsan disertai keringat yang bnayak.

b. Bingung : terkait dengan rasa sedih dan tertekan.

c. Depresi : berkaitan dengan rasa bingung dan sedih.

d. Perubahan pada nafsu makan : rasa lapar meskipun sudah makan atau

malah sebaliknya



53

e. Lekas marah : adanya peasaan cemburu, takut dan mudah marah.

Telah diketahui bahwa konflik dari kejiwaan /emosional
mengakibatkan gangguan pada kesehatan jiwa seseorang, gangguan tersebut
antara lain bisa berupa kecemasan ataupun depresi. Jika gangguan kejiwaan
tersebut terlalu lama dapat mempengaruhi fungsi dari beberapa alat/ organ
tubuh seorang wanita tersebut. Contohnya pada organ tubuh yang
dipersarafi oleh system saraf vegetatif atau saraf otonom, ialah : jantung dan
pembuluh darah , pernafasan , kulit , kelamin dan perkemihan.®

Sudah diketahui bahwa menstruasi merupakan pendarahan yang
terjadi dalam rahim atau uterus yang merupakan salaah satu organ kelamin
dan perkemihan yang dipersarafi oleh system saraf vegetatf atau otonom
tersebut, yang artinya gangguan kejiwaan atau emosional dalam bentuk
kecemasan, depresi atau stress yang dapat mempengaruhi fungsi organ
rahim tadi dan salah satu bentuk gangguan fungsinya ialah gangguan
menstruasi. Oleh karena itu, banyak anak gadis yang setelah mentruasi
pertama tidak menstruasi lagi selama beberapa bulan. Karena dalam hal ini
dikuatkan oleh faktor psikis yang dialami oleh gadis tersebut. Dari uraian
tersebut telah diberikan informasi dan penjelasan yang benar tentang
menstruasi, diamana menstruasi tersebut merupakan proses biologis yang
normal bagi para wanta di dunia yang telah beranjak pada kematangan dan

kedewasaan.

$Dadang Hawari, Alquran ; limu Kedokeeran Jiwa dan Kesehatan Mental...334.
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PONDOK PESANTREN DAN METODE PENGHAFALAN

A. Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah
1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah

Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah didirikan oleh KH. Muhammad
Maftuh Sa’id pada tanggal 17 Syawwal 1402 M atau 28 Juli 1983. Ponpes ini
bertempat di Desa Sudimoro RT/RW 12/04 Kecamatan Bululawang Kabupaten
Malang Jawa Timur. Dengan Akte No.1, dengan Notaris H, Farchan Ismail, S.H.
dari yayasan inilah terbentuknya sejumlah lembaga pendidikan formal dari SD
hingga SMA/SMK. Sampai tahun 2019 ponpes Al-Munawwariyyah ini telah
mempunyai santri +1.700 orang. Pada tahun 1983, ialah menjadi tahun cikal bakal
berdirinya ponpes Al-Munawwariyyah yang dirintis oleh KH. Muhammad Maftuh
Sa’id. Ponpes ini berkeinginan untuk lebih berperan aktif dalam peningkatan
sumber daya manusia yang memiliki nilai kompetensi tinggi, menguasai IPTEK,
berbudi luhur dan berakhlak mulia.

Kyai Maftuh, itulah sebutan beliau setiap hari. Kyai Maftuh mengaku
dengan jujur saat awal merintis ponpes Al-Munawwariyyah ini sebenarnya tidak
ada niatan untuk mendirikan pondok pesantren sebesar ini. Kyai Maftuh berasal dari
Gresik, beliau menikah dengan wanita Sudimoro yakni Ilbunyai HJ.
Marfu’atun.Berawal dari salah seorang wargalang yang memberikan amanah

kepada Kyai Maftuh seorang dua anaknya untuk dididiknya, khususnya dalam
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bidang Tahfidzul Quran. Karena kedua orang tua anak tersebut merasa kagum
kepada Kyai Maftuh dengan kemampuanya untuk mendidik anaknya dalam bidang
Tahfidz. Putri pertama Kyai Maftuh bernama Nurul Hafshah yang padasaat itu
masih duduk di bangku kelas 1l SD, tetapi putrinya Kyai Maftuh ini mampu
menghafal Al-quran beberapa Juz dengan suara indah. Pada saat itu, ketika Ning
Hafshah dibawa sama gurunya dan di suruh tampil di Masjid An Nuur yang
bertempat di Kidul Pasar Malang yang di tempat itumengadakan acara peringatan
Nuzulul Quran. Pada saat itulah semua orang mengetahui bahwa Ning Hafshah
ialah putri dari seorang Kyai yakni Kyai Maftuh.

Kyai Maftuh menerima dua orang anak tersebut. Dari dua anak tersebut
lambat laun banyak masyarakat sekitar yang menitipkan putra putrinya kepada Kyai
Maftuh untuk dididik mengaji maupun hafalan Al-quran.dan akhirnya sampai di
tahun 2019 santrinya yang begitu banyak dan mencetak generasi Qurani juga Hafidz
Hafidzah. Dari awal Kyai Maftuh memang tidak ada niatan untuk mendirikan
pondok pesantren sebesar ini. Awalnya hanya dari bangunan 8 meter x 7 meterdan
sekarang bangunan pondok pesantren Al-Munawwariyyah mencapai 4 hektar.

Dalam pembangunan ponpes Al-Munawwariyyah ini Kyai Maftuh hanya
berpedoman pada “Kurdi” (syukur dadi) dan dengan modal “Cengkir” (kencenge
pikir). Pedoman itu lah yang selalu di gunakan beliau untuk membangun ponpes Al-
Munawwariyah ini. Sampai saat ini pun ponpes Al-Munawwariyyah terus

membangun untuk asrama yang kurang, kelas yang kurang, ataupun tempat belajar.
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Dan yang pada awalnya asrama putra putri tidak bertingkat tetapi sekrang
semuanya bertingkat dan megah.

Pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini memiliki santri + 1.700 orang.
Santrinya tidakhanya dari kota Malang saja melainkan dari berbagai provinsi, ada
yang dari Sumatera, Jakarta, Kalimantan, dan bahkan ada yang dari Papua. Banyak
putra putri orang kota, termasuk putra Kyai Pesantren yang menitipkan putra
putrinya di ponpes Al-Munawwariyyah ini. Seperti putra KH. Hasan Sahal,
pengasuh ponpes Gontor Ponorogo, menurut Kyai Maftuh sendiri putra pengasuh
pondok Gontor berhail menghafalkan Al-quran 30 Juz hanya dalam waktu 15
Bulan. Tidak hanya putra pengasuh Gontor saja yang bisa dapat pencapaian
tersebut, tetapi juga ada beberapa santri yang lain juga bisa mengkhatamkan dalam
waktu tersebut yakni 15 Bulan. Tetapi ada juga yang lebih lama atau masuk dalam
kategori normal yakni anatara 3 sampai 4 tahun untuk menyelesaikan hafalan 30 Juz
tersebut.

Pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini juga di buka sekolah formal,
mulai dari jenjang SD hingga SMA / SMK. Selain sekolah formal pondok pesantren
Al-Munawwariyyah ini memiliki kegiatan khusus dan yang selalu menjadi unggulan
yakni Menghafal Al-quran. Kyai Maftuh juga mengkisahkan kepada santri-
santrinya bahwa dulu orang tuanya dalam mendidik putra putrinya selalu mengawali

dengan menghafal Al-quran. Setelah hafal kitab suci 30 Juz, putra putrinya belajar

4Ohttps://www.Jelajahpesantren.com. Diakses pada 22 Desember 2019, pukul 10:30 WIB.
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apa saja yang bermanfaat dan yang mana saja. Dengan cara mendidik tersebut
seluruh keluarganya akhirnya hafal Al-quran 30 Juz.
2. Letak Geografis
Pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini bertempat di Desa Sudimoro
RT/RW 12/04 Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang Jawa Timur. Dengan
Akte No.1, dengan Notaris H, Farchan Ismail, S.H. Pondok pesantren Al-
Munawwariyyah terletak di pinggiran jalan raya yang Di sekitar pondok pesantren
ini terdapat padat penduduk, meskipun terletak di perdesaan dan di kelilingi oleh
ladang pertanian tebu-tebu ponpes ini terletak di jalan utama sehingga mudah di
jangkau. Jika dilihat dari arah Timur terdapat Kecamatan Turen dan Wajak, dari
arah Barat ada perbatasan Kecamatan Pakisaji, dan jika dilihat dari arah Selatan ada
Kecamatan Gondanglegi.
3. Visidan Misi
Visi : menjadikan santri yang unggul dan islami
Misi : mendidik generasi muslim yang cerdas, terampil, beriman, bertaqwa,

berakhlaqul karimah, dan berjiwa qurani®

“INurul Ashar, “Konsep Guru Dalam Membina Akhlak Santri Al-Munawwariyyah Sudimoro” Jurnal
Tinta Vol. 1, No 1, 2019,31.



. Struktur Kepengurusan

Struktur Kepengurusan Ponpes Al-Munawwariyyah

No. Nama Jabatan

1. KH. Moh Agus Fahim Ketua

2. Drs. H. Zulfan Syahansah Sekertaris

3. Hj. Hanifatus Sa’diyah Bendahara

4. H. M Munawwar Bendahara

5. Drs. H. Zulfan Syahansah Ketua Dewan Pendidikan
6. KH. Moh Agus Fahim Direktur Alquran Putra
7. Hj. Hanifatus Sa’diyah Direktur Alquran Putra
8. H. M. Munawwar Ketua Pengurus

9. Teguh Santoso Anggota

10 | Herman Fellani Anggota

11. | Nurrohman Anggota

12. | Rizal El-Fani Anggota

13. | M. Mashudi Anggota

14. | Asep Dermawan Anggota

15. | Moh. Muhdil Anam Anggota

Program dan Usaha
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Pondok pesantren Al-Munawwariyyah ialah mempunyai model pendidikan

tradisional pesantren dan pendidikan umum berstandar national sebagai kesatuan

system pendidikan di pondok pesantren yang ddidirikan oleh KH. Maftuh Sa’id

pada tanggal 28 juli 1983. Berkaitan dengan perpaduan dua model pendidikan

tesebut ponpes Al-Munawwariyyah

berusaha melakukan

inovasi
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berkesinmbungan dalam segala aspeknya, baik dalam hal penyediaan sarana dan
prasarana kependidikan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan juga
pada aspek kegiatan belajar dan mengajar.

Dengan misi penyeimbangan antara agama dan umum, setiap santri di
ponpes Al-Munawwariyyah diharuskan menjadi peserta didik di kedua level
tersebut. Sebagai pendiri ponpes Al-Munawwariyyah yakni KH. Maftuh Sa’id
mempunyai cita-cita mencetaak kader bangsa yang tidak hanya bergelut di bidang
agama saja, tetapi juga di bidang ilmu pengetahuan secara umum.

Dari perkembangan masa ke masa, ponpes Al-Munaawwariyyah yang
mempunyai misi mencetak generasi yang berakhlag qurani mempunyai banyak
lembaga yang bertujuan untuk menciptakan cita-cita tersebut. Salah satu program
unggulan ponpes Al-Munawwariyyah ialah program tahfidz, melalui lembaga
Madrasah Tahfidzul Quran pendiri menginginkan sebanyak-banyaknya generasi
yang menghafalkan Al-quran, bahkan mulai usia sejak dini. Maka tak heran jika ada
seorang pengunjung di ponpes Al-Munawwariyyah akan banyak meneukan santri-
santri kecil yang sudah memulai menghafalkan Al-quran, bahkan ada yang sudah
mencapai 10-15 Juz di usia SD.

a. Beberapa Lembaga yang Ada di Ponpes Al-Munawwariyyah :
1) Madrasah Tahfidul Quran
2) SDN Sudimoro IlI
3) SMP Al-Munawwariyyah

4) SMA Al-Munawwariyyah
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5) SMK Al-Munawwariyyah

6) Madrasah Islamiyyah Al-Munawwariyyah

7) Dirosatul Quran ( Bagi anak SD yang belum menguasai bacaan Al-quran )

8) Lembaga Perkembangan Bahasa Asing

b. Fasilitas Yang Ada di Ponpes Al-Munawwariyyah

1) 3 asrama putri yang tiap asrama mempunyai 57 kamar dengan kapasitas 20-
25 santri

2) 62 ruang kelas

3) 1 masjid

4) 1 musholla

5) 6 kantor (pusat dan lembga pendidikan)

6) 1 asrama asatidz

7) 2 lab bahasa

8) 2 koperasi

9) 1 puskentren ( puskesmas pondok pesantren)

6. Data Guru dan Santri

Tabel 3.2
Data Guru Penyimak
No. Nama Tugas

1. | Ustadz Fauzi Karim Ketua MTQ
2. | Aminah Penyimak
3. | Anisa Maulidia Penyimak
4. | Uswah Khoridah Penyimak
5. | Sofiyah Maulidiah Penyimak
6. | Habibah Penyimak




7. | Rizki Amalia Penyimak
8. | Nur Aini Penyimak
9. | Rizka Maulidatun Penyimak
10. | Ighda Silvia Penyimak
11. | Nurul Penyimak
12. | Afifatul Muhsinah Penyimak
13. | Tata Penyimak
14. | Salma Faidatunnisa Penyimak
15. | Alissa Qotrunnadha Penyimak
16. | Alfi Rochmatul Penyimak
17. | Salsabila Nida Rafifah | Penyimak
18. | Sayyidah Fatimah Penyimak
19. | Lintang Ayu Kusuma Penyimak
20. | Nauroh Salsabila Penyimak
21. | Putri Ning Kautsar Penyimak
22. | Aisyah Penyimak
23. | Nur Khoiriyah Penyimak
24. | Robiatul Adawiyah Penyimak
25. | Ismi Izzah Annafisah Penyimak
26. | Siti Lailatul Unsiyah Penyimak
27. | Zaitunah Penyimak
28. | Ina Oktaviani Penyimak
29. | Hanifatul Iffa Penyimak
30. | Sausan Azzahra Penyimak
31. | Safina Aulia Penyimak
32. | Ana Nur Fitriyah Penyimak
34. | Miftahul Jannah Penyimak
35. | Violita Safana Penyimak
36. | Badira Kamelin Penyimak
37. | Safina Cahya Kamila Penyimak
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Tabel 3.3
Data Santri Putri
No Asrama Jumlah
1. Sunan Derajat 151 Santri
2. Sunan Muria 57 Santri
3. Sunan Giri 585 Santri
4. Sunan Ampel 420 Santri

7. Metode Penghafalan

Kegiatan dalam program tahfidzul Quran di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah ini mempunyai dua metode penghafalan Al-quran. Berdasarkan
hasil wawancara dari guru penyimak tahfidz di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah ini ada dua metode yakni metode HTQ (Hai’ah Tahfdzul Quran)
dan MTQ (Madrasah Tahfidzul Quran).

Metode HTQ (Hai’ah Tahfidzul Quran) ialah metode menghafal yang
sifathnya mandiri atau menghafal satu persatu ayat Al-quran sendiri. Metode ini bisa
di bilang seperti metode wahdah, yakni metode yang menghafalkan Al-quran
dengan cara menghafalkan satu persatu ayat yang akan dihafalkanya. Setiap ayat
dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih. Sehingga dalam metode ini mampu
membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian seorang penghafal yang
memakai metode ini akan mampu mengondisikan ayat-ayat yang akan dihafalkanya

bukan saja dalam bayanganya, akan tetapi membentuk gerak reflek pada lisanya.
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Sesudah benar-benar hafal baru dilanjutkan ke ayat selanjutnya dengan cara yang
sama hingga mencapai 1 halaman (1 muka).*?

Jadi dalam metode HTQ tersebut santri yang sudah memiliki bacaan bagus,
lancar membaca Al-quran dan juga lulus dari seleksi maka santri tersebut bisa
mengikuti program tahfidz. Dan pada metode HTQ ini mempunyai target yakni 1
hari menambah 1 ruku’ atau shufha. Jadi dalam 20 hari bisa selesai 1 juz.

Berbeda dengan metode HTQ, metode MTQ ini mempunyai cara lain yakni
gurunya membacakan satu ayat bahkan 1 ayat masih di bagi menjad beberapa waqaf
setelah itu santri nya menirukan bacaan guru teresbut dengan beruang-ulang sampai
1 ayat lalu dihafalkan, dan 1 ayat tersebut harus benar-benar hafal setelah itu baru
meneruskan ayat selanjutnya, karena dalam metode ini jugadapat mmbenarkan
mahraj, tajwid yang belum mereka fahami. Dan metode MTQ ini akan semakin
banyak yang berkesempatan untuk mengikuti program tahfidz. Seperti yang
dipaparkan oleh ketua MTQ yakni Ustad Ahmad Fauzi Karim :

Jadi pada tahun 2014 muncul lah metode baru yakni MTQ. Karena
semakin banyaknya santri yang berminat untuk menghafalkan Al-quran dan
kondisi yang tidak memungkinkan karena beliau harus menerima setoran santri
yang sangat banyak dan tentu tidak optimal. Akhirnya KH.Maftuh Sa’id
meminta kepada guru tahfidz untuk memecahkan problem yang ada. Akhirnya
terbentuklah MTQ. karena jika tetap mengikuti metode yang dulu yakni
metode HTQ santri yang berkesempatan menghafalkan Al-quran hanya santri
yang tertentu dan ketika santri yang mentalnya kurang pasti akan mundur.
Dengan adanya metode MTQ ini pondok pesantren Al-Munawwariyyah
bertujuan supaya meningkatkan semangat menghafal Al-quran dengan metode
yang baru yakni MTQ. Dan metode ini sangat efektiv dan bisa membantu
Kyai, karena metode MTQ ini santri di bagi di kelas-kelas, yang perkelasnya

“2Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-quran ....... him 65.
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ada 1 guru, jadi sebelum disetorkan ke Kyai santri ini sudah siap karena sudah
dibimbing dahulu oleh gurunya.®

Metode MTQ ini juga hampir mirip dengan mteode sima’i yakni
mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif
bagi seorang penghafal Al-quran yang memiliki daya ingat yang ekstra,terutama
bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih di bawah umur yang masih

belum mengenal baca tulis Al-quran.*

Tabel 3.4
Jadwal setoran tahfidz santri putri
No. Jadwal Kegiatan
1. ]04.20-06.30 Setoran Menambah Hafalan

2. |18.10-20.00 Setoran Deresan (Hafalan Yang
Sudah di Hafalkan)

3. | 21.00-22.00 Murajaah Bersama Seluruh Santri
Tahfidz

B. Pondok Pesantren Al-Hikmatul Hidayah
1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Hikmatul Hidayah

Berawal dari kisah suami istri yang berbeda latar belakang. Inilah keunikan
kisah berdirinya PPTQ Al-Hikmatul Hidayah. Dari kisah seorang lelaki yakni Pak
Hamid atau yang sering di sapa dengan nama aslinya yakni Pak Ribut. Namanya
berganti Hamid ketika beliau telah menyelesaikan ibadah Haji. Dikalangan
masyarakat hingga saat ini masihlebih familiar dengan sebutan Pak Ribut. Beliau
ialah seorang tuan tanah daerah Kutisari Utara. Beliau memang memiliki banyak

tanah, rumah, serta kos-kosan. Beliau juga bukan berasal dari golongan orang alim

“3Hasil wawancara bersama Ketua MTQ, Ustadz Fauzi Karim, pada tanggal 24 Januari 2020.
#Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-quran ....... 65
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(keturunan kyai) tetapi beliau ialah sekedar orang biasa yang kaya raya memiliki
tanah banyak dan mungkin bisa dibilang dangkal akan pengertian agama (awam).

Berlanjut mengenai kisah Ibunyai Khadijah, beliau adalah sosok yang sangat
luar biasa besar jasanya dalam mendirikan ponpes Al-Hikmatul Hidayah ini.
Mungkin tanpa beliau tidak akanada ponpes ini. Tak begitu mengenal banyak
tentangnya, sewaktu Ibunyai Khadijah melaksanakan Ibadah Haji beliau bertemu
dengan lbunyai Muharwilah (sekarang pengasuh PPTQ Al-Hikmatul Hidayah)
bertemanlah hingga sampai pulang dari Haji lbunyai Khadijah ikut pulang
kerumahnya Ibu dari Ibunyai Muharwilah tersebut. Dikarenakan beliau mempunyai
pondok maka Ibunyai Khadijah tertarik untuk memulai hafalan Al-quran di usianya
yang tak lagi tergolong muda. Selama tinggal disana lbunyai Khadijah hanya
mendapatkan hafalan hingga 6 Juz, lalu beliau pindah ke Mbah Kyai Dahlan di
Gresik hingga khatam 30 Juz.

Setelah Ibunyai Khadijah menyelesaikan hafalnya, beliau bertemu dengan
Mbah Kyai Hamid lalu menikah, dan dibawa ke rumahnya yaitu di Kutisari Utara.
Mereka menikah dengan usia yang sudah tidak tergolong muda, mereka menikah di
sisa-sisa usianya danmasing-masing tidak mempunyai keturunan. Suatu hari lbunyai
Khadijah mempunyai inisiatif untuk memanfaatkan ilmunya. Beliau berfikir
mengamalkan ilmunya yang beliau punya untuk bekal di akhirat nanti, dan pada
akhirnya beliau mengutarakan cita-citanya kepada suaminya, beliau ingin membuat
pondok Tahfidz. Dikarenakan pak Hamid adalah seorang pebisnis dan tidak

mempunyai latar belakang keagamaan yang matang. Ketika mendengar lbunyai
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Khadijah mengutarakan hal tersebut pada pak Hamid, maka beliau menjawab “iya
tidak apa-apa yang penting para santri membayar seperti anak kos-kosan pada
biasanya”. Dan Ibunyai Khadijah menyanggupinya. Dirubahlah kos-kosan milik pak
Hamid mrnjadi pondok. Yakni PPTQ Al-Hikmatul Hidayah.

PPTQ Al-Hikmatul Hidayah berdiri sekitar tahun 2000an di bawah asuhan
Ibunyai Khadijah. Selama di bawah asuhan beliau santri yang bermukim di pondok
sekitar 10 orang. Dan Alhamdulilah selama asuhannya beliau sempat mengadakan
wisuda tahfidz. Hingga suatu hari Pak Hamid dan Ibunyai Khadijah wafat.
Meninggalkan pondok tanpa memiliki keturunan.

Sebelum beliau wafat, beliau sempat mewasiatkan padasalah satu teman
akrabnya yaitu Bu Nunu. Akan tetapi Bu Nunu adalah seorang teman akrab dan
juga salah satu santri yang belajar mengaji di lbunyai Khadijah tapi ia belum
Hafidzah seperti Ibunyai Khadijah. Bu Nunu mempunyai proyek borongan untuk
membangun seperti rumah dll. Ketika pondok di pegang oleh Bu Nunu pondok di
renovasi dan ditambahi beberapa kamar.

Ketika hari ke-40 pasca Ibunyai wafat Bu Nunu telah menawarkan kepasa
seluruh anaknya,akan tetapi tidak ada satupun yang menyaggupinya untuk
menggantikan Ibunyai Khadijah. Meskipun ada dari anak Bu Nunu yang Hafidzah.
Ketika semua menolak lalu beliau memilih istri dari sepupunya yang Hafidzah
yakni Ibunyai Muharwilah dan pak KH. Khalil Ghazali. Ibunyai Muharwilahn dan

pak KH. Khalil Ghazali resmi menetap di PPTQ Al-Himkatul Hidayah pada hari ke-
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40 pasca Ibunyai Khadijah wafat. Dan pada saat itu santri yang tersisa hanya 4
orang saja, dan saat ini santri yang bermukim mencapai hingga 40 orang santriwati.

Pak KH. Khalil Ghazali dan Ibunyai Muharwilah berkewajiban memegang
akademisi santri (hafalan). Sedangkan anak pertama dari Bu Nunu ialah memegang
keuangan pondok, seperti menerima uang dari donator atau sumbangan-sumbangan
lainya. Lalu menggunakan uang itu untuk keperluan pondok baik renovasi ketika
atap bocor, keran rusak, kamar mandi rusak, dan berbagai fasilitas lainya. Beliau lah
yang menangani itu menggantikan posisi ibunya yaitu Bu Nunu.

2. Letak Geografis

Letak geografis pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah terletak di jalan
Kutisari Utara No,03 RT,05 RW,02 Kelurahan Kutisari Kecamatan Tenggilis
Mejoyo Kota Surabaya. Podok pesantren ini terletak di daerah padat penduduk dan
berada di pinggir jalan sehingga tempatnya mudah di akses. Di sekitar pondok
pesantren Al-Hikmatul Hidayah ini merupakan kawasan perumahan penduduk dan
banyak tempat kos serta pertokoan. Dari arah Utara Kecamatan Tenggilis Mejoyo
berbatasan dengan Kecamatan Sukolilo, dari arah Timur terdapat Kecamatan
Rungkut dan Gunung Anyar, arah Barat berbatasan dengan Kecamatan Wonocolo,
dan dari arah Selatan berbatasan dari arah Sidoarjo.

Lembaga tersebut berdiri di daerah Kutisari disebabkan karena pada awal
mula pendirian pondok pesantren merupakan sebuah tempat kos yang dimiliki oleh

suami dari pendiri lemabga, yaitu Bapak H.Hamid, atas inisiatif istrinya, lbunyai
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Khadijah yang merupakan seorang Hafidzah, sehingga tempat kos tersebut diubah
menjadi pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah.
3.Visi dan Misi
Visi : Sebagai institusi pendidikan yang unggul dalam pemikiran dan
pengembangan bakat dari berbagai bidang yang islami serta meningkatkan
potensi santri dengan dasar Tahfidzul Quran.
Misi :1. Mengembangkan bakat santri dalam hafalan Al-quran
2. meningkatkan kualitas santri dan religious santri
3. menyediakan fasilitas bagi pengembangan potensi dan kreatifitas santri

4. Struktur Kepengurusan

Tabel 3.5
Struktur Kepengurusan Ponpes Al-Hikmatul Hidayah
No. Nama Jabatan
1. Nur Hasanah Ketua
2. Nurul Mardhiyah Wakil Ketua
3. Mufidatul Hasan Sekertaris |
4. Laila Mamlucha Sekertaris 11
5. Miftakhul Wulansari Bendahara |
6. Khusnul Khotimah Bendahara 11
1. Rinna Amilatur Rif’ah Devisi Jama’ah
Chafidhotul Azmi
8. Umu Jazilah Devisi Kebersihan
Debby Faizatul L
9. Miftahur Rohmah Devisi Pendidikan
Siti Khoirotin D




69

10. Isnur Azizah Rohmani Devisi Keamanan

Cici Tiara Dewi

11. Mawaddatur Rohmah Devisi Kegiatan
Devi Inayati
12. Dina Rahayu Devisi perlengkapan

Rahmatul Ulya

13. Reza Rizqgiyah Devisi Tamu
Irma Miftahur Rohmah

Data Guru dan Data Santri
Jumlah santri di pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah ini ialah 33 santri
putri. Kebanyakan yang menjadi santri disini yakni mahasiswa-mahasiswa yang
mempunyai niat menghafal Al-quran, dan juga mahasiswa yang sudah selesai
hafalanya hanya melancarkan saja disni. Ada juga yang bukan mahasiswa, tetapi
sudah selesai sekolah SMA/MA yang ikut melancarkan hafalanya ataupun yang
belum selesai hafalanya. Adapun jumlah guru yang menggajar di pondok pesantren

Al-Hikmatul Hidayah adalah :

Tabel 3.6

Data Guru
No. Nama Alamat Keterangan
KH. Kholil Ghozali JI. Kutisari Utara | Pengasuh PPTQ

no. 3, Tenggilis Alhikmatul
Mejoyo, Surabaya | Hidayah &
Pengajar Kitab
Lubab al-Hadis,
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Akhlak.
2. Ibu Nyai Muharwilah JI. Kutisari Utara | Pengajar Al-
no.3, Tenggilis Qur’an dan

Mejoyo, Surabaya | Pembimbing

Hafalan al-Qur’an

3. Ustad Firman Buduran Sidoarjo | Pengajar kitab
fikih, tafsir dan

ta’lim.

6.Metode Penghafalan
Kegiatan dalam program tahfidzul quran pada pondok pesantren Al-
Hikmatul Hidayah ini memiliki satu metode penghafalan saja, seperti halnya yang
dijelaskan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah pada wawancara
tersebut

Tidak ada metode khusus yang digunakan, pondok Al-Hikmatul
Hidayah ini metode tahfidznya seperti zaman dahulu, yakni membaca
perayat kemudian dihafalkannya begitupun seterusnya, sampai
mendapatkan satu sufha / ruku’.*

Jadi, metode yang di gunakan ini esperti halnya Metode Wahdah, yakni
metode yang menghafalkan Al-quran dengan cara menghafalkan satu persatu ayat
yang akan dihafalkanya. Setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih. Dan
dalam satu hari bisa menambah 1 halaman (sufha / ruku’)terkadang juga ada yang

bisa menambah 2 halaman sekaligus.

4SHasil wawancara bersama pengasuh pondok, Ibunyai Muharwilah, pada tanggal 29 Januari 2020.
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Tabel 3.7
Jadwal Setoran Santri Putri Ponpes Al-Hikmatul Hidayah
No. Jadwal Kegiatan
1. 04.20 — 07.00 Setoran menambah hafalan
2. 18.00 — 19.02 Setoran deresan (hafalan yang sudah
dihafalkan)
3. 19.20-21.00 Membaca dua Juz-an




BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisa Proses Pelaksanaan dan Penerapan Metode Menghafal Alguran Bagi
Santri Menstruasi di Ponpes Al-Munawwariyyah dan Al-Hikmatul Hidayah
Pondok pesantren Al-Munawwariyyah ialah salah satu pondok pesantren
berbasis tahfidzul quran yang memperbolehkan santrinya ketika menstruasi tetap
menambah hafalan seperti halnya pada waktu suci atau tidak sedang menstruasi.
Sedangkan pada pondok pesantren Al-Hikmaul Hidayah ini pondok pesantren yang
juga berbasis tahfidzul quran, tetapi di pondok pesantren ini santrinya tidak boleh
menambah hafalan ketika menstruasi. Dalam dua pondok pesantren yang di analisis
ini sudah mempunyai perbedaan, di ponpes Al-Munawwariyyah diperbolehkan
untuk menambah hafalan ketika menstruasi sedangkan di ponpes Al-Hikmatul
Hidayah tidak memperbolehkan. Hal ini perlu adanya untuk mengetahui
keefektivanya terhadap penghafalan Alguran pada wanita yang sedang menstruasi.
Apakah akan lebih efektiv ketika menstruasi tetap menambah hafalan atau
sebaliknya
Setelah paparan dari hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, maka selanjutnya ialah melakukan analisis data untuk
menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian ini. Selama mengadakan penelitian
dengan lembaga yang terkait, yakni pondok pesantren Al-Munawwariyyah dan Al-

Hikmaul Hidayah. Setelah dipaparkan maka akan dianalisis sesuai dengan hasil

72
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penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Dibawah ini adalah hasil dari
analisis penelitian :
1. Analisa di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah

a. Awal mula dipebolehkanya Santri Putri Untuk Menambah Hafalan Ketika

Menstruasi

Dalam hal ini para santri tidak banyak yang tahu. Jika dilihat dari
pemaparan salah satu alumni penyimak di pondok pesantren Al-

Munawwariyyah yakni Hajar Hliyyun :

Saya dulu awal masuk tahfidz pada tahun 2003 sudah langsung
menambah terus. Tapi sebelum itu saya pernah melihat buku setoranya kakak
kelas disitu tertulis setiap mensttruasi tidak menambah tetapi waktunya dibatasi
hanya satu minggu, dan memang pada zaman itu kebanyakan yang menstruasi
hanya satu*

hal tersebut bisa disimpulkan bahwa adanya program untuk wanita yang
sedang menstruasi tetap menambah hafalan Alquran ialah supaya tidak ada
yang dibuat main-main. Seperti yang Kita ketahui pada umumnya ketika
mensttruasi gejala kemalasan ini meningkat. Dan bisa juga unuk mencapai

target yang diinginkan.

Disisi lain diperbolehkanya hal tersebut yakni supaya tetap
mempertahankan hafalan masing-masing, karena seorang penghafal Alquran
harus tetap menjaga hafalanya bagaimanapun keadaanya. Tentu saja ada

dalil yang mendukung untuk memperbolehkan bagi seorang penghafal

“¢Hasil wawancara bersama alumni, Hajar Illiyyun, pada tanggal 14 Februari 2020.
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Alguran meskipun dalil tersebut lemah, supaya seorang penghafal Alquran
tetap membaca atau menambah dengan alasan tetap berdzikir. Dzikir itu
ada dua yakni dzikir lisan dan dzikir qolbu. Oleh sebab itu meskipun dalam
kondisi menstruasi tetap melakukan setoran hafalan atau menambah hafalan.

Seperti dalam penjelasan oleh ketua MTQ yakni Ahmad Fauzi Karim :

Semua itu pasti butuh banyak pertimbangan, sebenarnya saya tidak
tau pastinya, mungkin tentu saja Kyai Maftuh mengambil dasar dari
problem-problem kondisi anak yang murajaah atau tidak dan ketika ada
santri putri yang menstruasinya lama bisa sampai 15 hari, dan mereka
mempunyai tanggunggan hafalan yang harus mereka jaga karena
menjaga Alguran lebih penting, tentu saja didukung dengan dalil yang
memperbolehkan, tetapi kalau untuk mengetahui kapan mulainya
program ini terjadi saya tidak tahu pasti.*’

Seperti yang dipaparkan di atas bahwa Kyai Maftuh memakai dalil-
dalil yang meringankan santri nya untuk tetap murajaah hafalanya dan tetap
menjaga-Nya. Dan bisa jadi salah satu tujuan untuk bisa mencapai target
hafalan sesuai dengan apa yang di harapkan. Mungkin tidak hanya itu saja,
supaya santri yang sedang menstruasi tidak nganggur bisa tetap setoran
seperti biasa, karena tujuannya ialah menghafal Alquran, jika santri dalam
waktu 15 hari tidak membaca Alquran atau tidak menambah hafalan tentu
saja banyak waktu yang akan terbuang. Jadi dilihat dari segi waktu ini

kurang efektif. Jika dilihat dari usia wanita ini masa nya sangat pendek.

#"Hasil wawancara bersama ketua MTQ, Ustadz Fauzi, pada tanggal 24 Januari 2020.
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Jadi inti dari pembahasan yang sudah dipaparkan di atas ialah
supaya santri yang sedang menghafal Alquran tetap selalu menjaga
hafalannya masing-masing, meskipun dalam keadaan menstruasi. Seperti
yang dikatakan seorang penyimak bahwa:

Karena prinsip Kyai yakni “ngaji, ngaji, ngaji”.*®

Disisi lain kondisi lingkungan masyarakat yang semakin modern maka

Kyai memutuskan untuk mengambil pendapat yang ringan.

b. Tanggapan Santri Terhadap Menambah Hafalan Ketika Menstruasi

Dari sekian banyak santri mereka hanya beranggapan bahwa “manut
Kyai”, dan ada juga yang beranggapan “nanti dosa nya ditanggung Kyai”.
Memang sudah tradisi pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini
memperbolehkan santrinya untuk menambah hafalan ketika menstruasi.
Ketika santri yang sedang menstruasi tetap setoran pagi dan malam, kalau
pagi menambah hafalan dan ada tambahan murajaahnya, kalau malam hanya

setoran murajaah saja. Jadi santri sudah terbiasa mengenai hal tersebut.

lya memang dari awal sudah tradisi dari pondok pesantren Al-
Munawwariyyah ketika menstruasi tetap menambah hafalan seperti
layaknya orang yang sedang suci (tidak menstruasi). Dan saya pun jika
bertanya kepada ustadz atau pengasuh kamar yang sudah lama menjadi
santri Al-Munawwariyyah tetap jawabanya “manut Kyai” dan ada
beberapa yang bilang “diniati dzikir”, jadi saya tidak tahu bagaimana

“8Hasil wawancara bersama penyimak setoran, Ustadzah Siti Lailatul, pada tanggal 24 Januari 2020.
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hadist atau landasan teori nya mengenai hal ini. Cukup “manu Kyai” dan
nderes seng mempeng (murajaah yang rajin).*°
Ada salah satu santri yang ingat, dia pernah bertanya kepada salah satu
ustadz:
lya, saya pernah bertanya pada waktu saya masih menjadi santri
baru, saya pernah bertanya kepada ustadz kalau tidak salah kepada
ustadz Safroni (guru madrasah) beliau menjawab memang sebenarnya
untuk wanita yang sedang menstruasi tidak boleh memabaca Alguran
apalagi menambah hafalan tetapi  di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah ini  memang Kyai memakai dalil yang
memperbolehkan dan ustadz Safroni tidak menyebutkan dalilnya, hanya
menjelaskan begitu saja, dan saya juga pada waktu itu tidak berfikiran
untuk mempertanyakan dalilnya, saya bertanya ini pun juga sudah lama

jadi saya agak sedikit lupa. Dan sepengetahuan saya memang tidak
boleh menambah, tetapi saya hanya “manut Kyai” saja.*

Tak heran jika para santri memang banyak yang tidak mengetahui
hal tersebut, karena memang mereka sudah terbiasa melakukanya. Jadi dari
sepengetahuan mereka hanya “manut Kyai” dan nderes seng mempeng

(murajaah yang rajin).

c. Respon SantriSaat merasakan Ketika Sedang Menstruasi Tetapi Tetap

Menambah Hafalan

Seperti yang kita ketahui secara umum bahwa ketika menstruasi
memang banyak gangguan-gangguan yang dirasakan oleh setiap wanita,
setiap wanita pun merasakan ganggguan yang berbeda-beda, ada yang

merasakan sakit perut yang berlebihan, ada juga yang biasa-biasa saja,

“SHasil wawancara bersama penyimak setoran, Ustadzah Siti Lailatul, pada tanggal 24 Januari 2020.
%Hasil wawancara bersama santri, Khofifah, pada tanggal 24 Januari 2020.



77

adapun gangguan yang diliha dari segi fisik yakni mudah tersinggung, sakit
kepala, perasaan tertekan (depresi), jadi apa yang dirasakan mereka ketika
menstruasi tetap menambah hafalan ? atau mereka tetap kondusif bisa juga

kendala mereka pada saat haid menambah hafalan.

Dari hasil wawancara kepada santri Al-Munawwariyyah, ada yang
menjawab biasa saja tidak ada hambatan apapun, seperti yang dipaparkan

oleh Siti Lailatul Unsiyah bahwa :

Yang saya rasakan ketika menstruasi tetap mengaji, menambah
hafalan, murajaah yakni biasa saja, tidak ada gangguan apapun, bisa jadi
saya memang sudah terbiasa melakukan hal ini dari awal masuk tahfidz,
dan juga memang dari pondok pesanren Al-Munawwariyyah ini
diwajibkan setoran setiap hari, jadi saya tidak merasakan apapun ketika
mentruasi tetap menambah hafalan. Memang terkadang Kketika
menstruasi saya merasakan sakit perut, mudah tersinggung, malas tetapi
menurut saya bukan hambatan untuk tidak mengaji, jadi saya memang
tidak merasakan apapun ketika menstruasi tetap menambah hafalan
ataupun hanya murajaah, tetap sepeti biasanya.>*

Memang sebagian besar santri Al-Munawwariyyah ini sudah
terbiasa dengan kegiatan tersebut, tidak ada yang merasakan sebagai
hambatan untuk menambah hafalan ketika mentruasi. Mungkin hanya

sebagian kecil yang merasakan, seperti yang dijelaskan Wardatus Sakinah :

lya dulu saya merasakan aneh ketika menstruasi tetap menambah
hafalan dan saya ini tipikal wanita yang sering sakit perut (delepen) dan
saya ketika sakit perut (delepen) tidak masuk mengaji atau tidak setoran,
tetapi saya sadar jika saya begini seterusnya nanti hafalan saya
ketinggalan banyak, akhirrnya saya memaksakan tetap setoran ketika

>Hasil wawancara bersama penyimak setoran, Ustadzah Siti Lailatul, pada tanggal 24 Januari 2020.
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menstruasi dan Alhamdulillah sekarang saya sudah terbiasa ketika
menstruasi menambah hafalan dan tidak ada kendala.>?

Jadi santri Al-Munawwariyyah memang sudah terbiasa menambah
hafalan ketika mentruasi, tidak ada gangguan-gangguan menstruasi yang
membuat penghambat ketika menambah hafalan. Tetap melaksanakan

kewajibanya yakni setoran hafalan dan tetap murajaah.

Gambar 4.1

Respon santri saat menstruasi tetap menambah hafalan
Ponpes Al-Munawwariyyah
sumber : Dokumenttasi Penelitian 24 Januari 2020.

d. Proses Pelaksanaan Menambah Hafalan Ketika Menstruasi

Proses pelaksanaan setoran hafalan atau menambah hafalan ketika
menstruasi bagi santri di pondok pesantren Al-Munawwariyyah sama
halnya pelaksaan ketika tidak menstruasi. Proses pelaksanaanya yakni
setoran pagi, setoran malam, dan nderes bersama (murajaah bersama) pada
wakttu habis belajar malam. Adapun waktu untuk setoran tahfidz bagi santri

yang sedang menstruasi ataupun tidak sebagai berikut :

>2Hasil wawancara bersama pengasuh kamar, Wardah, pada tanggal 24 Januari 2020.
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Waktu pagi pada jam 04.20 — 06.30

Pada waktu ini santri setoran menambah hafalan, menambahnya hanya
1 ruku’ atau shufha , boleh lebih dari yang ditargetkan. Tapi yang
wajib hanya setoran 1 ruku’ atau shufha . Dan pada setoran pagi ini
tidak hanya setoran untuk menambah hafalan saja, tetapi juga untuk
deresan (murajaah). Jadi untuk menambahnya 1 ruku’ atau shufha dan
di tambah setoran deresan (murajaah). Dan untuk setoran deresannya
(murajaah) yakni paling banyak 5 halaman, jadi total yang disetorkan
yakni ada 6 halaman atau 6 ruku’. Untuk yang santri sedang
menstruasi tetap melaksanakan seperti aturan yang sudah ditentukan
oleh pondok pesantren Al-Munawwariyyah. Tidak ada perbedaan
antara santri yang sedang menstruasi dengan santri yang suci (tidak
menstruasi).

Waktu malam pada jam 18.10 — 20.00

Sama halnya pada waktu setoran pagi, antara santri yang sedang
menstruasi dengan santri yang suci (tidak menstruasi) tetap setoran
seperti biasa, hanya saja perbedaanya yakni setoran malam hanya
setoran deresan (murajaah) saja, tidak perlu menambah hafalan seperti
waktu setoran pagi. Untuk jumlah setoranya yakni 5 halaman atau 5
ruku’ atau shufha. Untuk santri yang memiliki hafalan banyak bisa

jadi setoranya 10 halaman atau setengah juz. Karena biar
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mengulangnya cepat. Jadi pada setoran malam memang dikhususkan
untuk setoran murajaah saja, tidak perlu menambah hafalan.

3) Waktu deresan (murajaah) malam bersama pada jam 21.00 — 22.00
Pada waktu ini semua santri tahfidz baik yang suci atau sedang
menstruasi wajib mengikuti kegiatan tersebut supaya besok pagi bisa
setoran dengan lancar. Kegiatan deresan (murajaah) bersama ini
dilakukan di musholla. Dan pada kegiatan ini selalu dipantau oleh
guru tahfidznya. Jadi memang benar-benar disiapkan untuk setoran
paginya.

Gambar 4.2

Kegiatan santri yang sedang menstruasi tetap menambah hafalan
Ponpes Al-Munawwariyyah
Sumber : Dokumentasi Penelitian 24 Januari 2020
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Gambar 4.3

Kegiatan deresan atttau murajaah bersama setiap malam hari
Ponpes Al-Munawwariyyah
Sumber : Dokumentasi Penelitian 24 Januari 2020.

Gambar 4.4

Santri yang sedang mesntruasi atau suci tetap setoran
Ponpes Al-Munawwariyyah
Sumber : Dokumentasi Penelitian 24 Januari 2020
2. Analisa di Pondok Pesantren Al-Hikmatul Hidayah
a. Awal Mula Pondok Pseantren Al-Hikmatul Hidayah Tidak Memperolehkan
Santri Menstruasi Menambah Hafalan

Seperti yang sudah dijelasakan di atas bahwa pondok pesantren Al-
Hikmatul Hidayah ini santri yang sedang menstruasi tidak menambah

hafalan, karena Ibunyai Muharwilah selaku pengasuh pondok pesantren Al-

Hikmatul Hidayah telah memaparkan sebagai berikut :
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Saya mengikuti guru saya yang dulunya saya pernah menjadi
santri disana, yakni pondok pesantren Bidayatul Hidayah Mojogeneng.
Dan saya penah mendengarkan dawuhnya Kyai Bustomi pernah dawuh
“kecuali santri yang memang tiap hari istigamah murajaah meskipun
menstruasi tetap istigomahnya tadi, jika tidak pernah muajaah tiba-tiba
waktu menstruasi murajaah itu yangg tidak boleh”. Kalau di pondok
mojogeneng hanya murajaah saja tidak menambah hafalan. Dawuhnya
Kyai Bustomi “jika muajaah ketika menstruasi itu diniati tahlil, apa
bedanya niat muajaah dan niat tahlil? Kalau muajaah satu huruf itu 10
kebagusan, jika diniati tahlil satu kalaimat atau satu ayat dihitung 10
kebagusanya”. Kalau memang santri itu takut lupa jika tidak murajaah
dawuhnya Kyai “itu sudah dapat diskon sendiri dari Allah tidak akan
lupa, jadi libur saja setoranya. Kecuali kalau tidak murajaah-murajaah
sendiri (sembrono tidak murajaah) itu yang buat lupa. Jika tidak
murajaahnya karena nifas atau menstruasi itu insyaallah tidak akan
lupa”. Yang membuat lupa memang jika kita tidak pernah murajaah
sendiri dilain waktu menstruasi.®®

Jadi di pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah ini tidak ada setoran
menambah hafalan ketika mesntruasi, tetapi Ibunyai Muharwilah
memperbolehkan jika memang hanya murajaah sendiri atau bisa disimak
oleh temanya dan lbunyai tidak mau menerima setoran meskipun hanya
setor murajaah jika sedang menstruasi. Dan menurut Ibunyai Muharwilah
jika mesntruasi tetap menambah hafalan tidak efektif.

b. Tanggapan Santri terhadap Menambah Hafalan Ketika Menstruasi

Dalam pondok pesantren Al-Hikmatul Hidayah memang dari awal
santri yang sedang menstruasi tidak menambah hafalan, jadi memang
merasa aneh dan tidak efektif bagi mereka, seperti yang dijelaskan oleh

Nurul Mardhiyah bahwa :

>3Hasil wawancara bersama pengasuh pondok, Ibunyai Muharwilah, pada tanggal 29 Januari 2020.
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Memang merasa seperti aneh jika saya menambah hafalan ketika
menstruasi, karena dari awal saya tidak pernah melakukanya. Dan
menurut saya kurang efektif juga jika menambah hafalan ketika
menstruasi, karena pada waktu menstruasi saya merasakan malas yang
berlebih, dan kurang fokus ketika menstruasi menambah halafan.>*

c. Proses Pelaksanaan Kegiatan Tahfidz

1) Setelah sholat Subuh jam 04.20 — 07.00
Pada kegiatan setelah sholat Subuh ini ada setoran pagi, yakni
menyetorkan tambahan hafalanya masing-masing. Disini juga sama
seperti pondok pesantren Al-Munawwariyyah bahwa setiap pagi setoran
menambah hafalan 1 halaman / Shufha dan juga ditambah setoran
murajaahnya. Tetapi untuk santri yang sedang menstruasi tidak ikut
setoran, hanya santri yang suci (tidak menstruasi) saja. Seperti yang
dijelaskan pada sub bab atas bahwa Ibunyai Muharwilah tidak menerima
setoran bagi yang sedang menstruasi.

2) Setelah sholat Maghrib jam 18.00 — 19.02
Setelah sholat Maghrib juga ada kegiatan setoran malam, yakni setoran
deresan (murajaah) saja. Tidak perlu setoran menambah hafalan seperti
setoran pagi, hanya setoran murajaah saja. Disini untuk santri yang
sedang menstruasi juga tidak ikut mengaji, hanya santri yang tidak

menstruasi (suci).

>4Hasil wawancara bersama santri, Nurul Mardhiyah, pada tanggal 29 Januari 2020.
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3) Setelah sholat Isya’ jam 19.20 — 21.00
Pada kegiatan setelah sholat Isya’ di pondok pesantren Al-Hikmatul
Hidayah ini mempunyai rutinan memabawa dua Juz tiap habis sholat
Isya’. Pada kegiatan ini santri membaca bersama-sama dan ada yang
memimpin, biasanya santri yang sudah selesai hafalanya atau khatam
Algquran.

Gambar 4.5

Kegiatan setoran hafalan santri yang suci saja
Ponpes Al-Hikmatul Hidayah
Sumber : Dokumentasi Penelitian 29 Januari 2020.

Gambar 4.6

Kegiatan pembacaan 2 Juz-an setiap malam hari
Ponpes Al-Hikmatul Hidayah
Sumber : Dokumentasi Penelitian 29 Januari 2020.
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B. Analisa Efektivitas Proses Pelaksanaan dan Penerapan Metode Menghafal
Alquran Bagi Santri Menstruasi

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan dalam setiap organisasi tersebut. Kegiatan tersebut dikatakan
efektif jika tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.

Dalam sub bab ini akan dipaparkan mengenai efektivitas dari kegiatan
penghafalan Alquran terhadap wanita yang sedang menstruasi. Efektivitas disini
dimaksudkan untuk mengetahui informasi-informasi yang berkaitan dengan
kemampuan santri ketika menstruasi tetap menambah hafalan. Kemampuan disini
maksudnya adalah santri yang sedang menstruasi tetap menambah hafalan tidak ada
kendala apapun, tetap seperti ketika suci (tidak menstruasi), tetap menambah sesuai
target hafalan yakni 1 hari 1 halaman / shufha . untuk memperoleh informasi efektiv
tidaknya kegiatan penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi sesuai dengan
target yang ditentukan di awal yaitu 1 hari bisa tetap menambah 1 halaman / shufha
dengan keadaan seperti halnya orang yang suci (tidak menstruasi).

Setelah  melakukan analisis data yang diperoleh dari objek
penelitian, yaitu mengenai efektivitas pengghafalan Alquran tehadap wanita
menstruasi di dua lembaga, yakni pondok pesantren Al-Munawwarriyyah dan Al-
Hikmatul Hidayah, baik yang berkaitan dengan efektivitas saat menstruasi tetap
menambah hafalan dan proses penghafalan dalam dua pondok pesantren, maka

dalam sub bab ini akan di analisis untuk mendapatkan kejelasan mengenai efektiv
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tidaknya penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi dengan cara
membandingkan dengan pondok pesantren lain yakni pondok pesantren Al-
Hikmatul Hidayah yang mana ponpes ini tidak menambah hafalan ketika
menstruasi. Apakah santri tersebut tetap efektiv ketika menstruasi tetap menambah
hafalan, atau bisa jadi sebaliknya?

Berdasarkan data yang sudah dianalisa dalam sub bab sebelumnya, bahwa
efektivitas penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi di pondok pesantren
Al-Munawwariyyah ini dapat dikatakan efektiv, dan tetap konsisten bisa menambah
hafalan 1 hari 1 halaman/ shufha secara efektiv dengan tidak ada gangguan apapun.
Sehingga target dalam menambah hafalanya sesuai. Dan juga mempunyai dampak
positif terhadap pembiasaan santri tersebut. Pernyataan ini merupakan hasil dari
analisa berbagai data wawancara dengan ketua MTQ di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah, santri-santrinya, dan pengasuh pondok pesantren Al-Hikmatul
Hidayah.

Keefektivan ini bisa dilihat dari beberapa faktor yang menjadi pendukung,
yakni :

1. Waktu ketika menstruasi tidak terbuang sia-sia
2. Sesuai dengan target hafalan
3. Membiasakan santri tetap murajaah setiap waktu
4. Menjadikan santri tetap semangat untuk menghafalkan Alquran
Dari hasil pengkajian dokumen waktu proses penghafalan santri yang

sedang menstruasi di pondok pesantren Al-Munawwariyyah dapat di paparkan
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sebagai berikut : “Selama kegiatan santri yang menstruasi tetap menambah hafalan

tidak ada kendala apapun, tetap menambah 1 halaman setiap harinya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Living Quran di pondok pesantren Al-
Munawwariyyah Malang dan pondok pesantren Al-Hikmatul hidayah Surabaya
terkait efektivitas penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi, dapat diambil
kesimpulan sebagai hasil dari tujuan penelitian, yakni :

1. Proses dan penerapan penghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi sudah
berjalan dengan baik, dalam hal ini dikarenakan karena sudah menjadi tradisi di
pondok pesantren Al-Munawwariyyah, jadi ketika santri yang sedang menstruasi
tetap menambah hafalan tidak akan merasakan kesulitan atau merasakan
gangguan-gangguan yang biasanya dirasakan oleh wanitta yang sedang
menstruasi. Proses persiapan yang dilakukan oleh pihak pondok pesantren
memang sudah disiapkan dengan matang sebelumnya, baik dari segi metode,
jadwal kegiatan yang harus diikuti, sehingga para santri putri yang menstruasi
tetap menambah hafalan seperti biasa dengan senang dan istiqgomah. Proses dan
penerapan tersebut dibarengi dengan asatidz asatidzah penyimak  yang
profesionalisme dalam menjalaankan berbagai bentuk aktivitas yang ada pada
ponpes ini. Sehingga dengan adanya program ini santri tahfidz akan terbiasa
dengan mengaji setiap hari dan bisabelajar untuk istigomah kedepanya. Santri

tetap murajaah, menambah hafalan sampai selesai dengan target yang diharapkan.
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Dan target dalam satu hari tetap menambah 1 sutha | ruku’ dengan tidak ada
pengulangan untuk besoknya lagi, target hafalan di ponpes ini bisa sampai hanya 3
tahun saja yang ditempuh ada juga yang selesai 4 tahun. Sedangkan pada pondok
pesantren Al-Hikmatul Hidayah ini dengan adanya program yang tidak
memperbolehkan santri yang menstruasi tetap menambah juga tidak
mempengaruhi dengan target hafalanya. Santri putri bisa menyelesaikan hafalanya
4 tahun dan juga ada yang selesai hanya 3 tahun (bagi santri yang mamou).
Adapun yang menjadi penghambat dalam dua pondok pesantren tersebut adalah
kemalasan yang sangat tinggi pada dirimasing-masing, karena menghafal Alquran
yang utama adalah niat yang sungguh-sungguh dan juga melaksanakanya dengan
ikhlas.

. Penghafalan dalam pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini memasuki kategori
yang efektiv. Karena memberikan dampak positif terhadap karakter santri tahfidz,
baik dari segi kebiasaan santri yang nantinya akan muncul rasa selalu ingin
istigomah  untuk murajaah meskipun dalam keadaan menstruasi. Hal ini
didasarkan pada santri tetap setoran seperti biasa tidak ada yang punya kendala
ketika menambah hafalan dengan keadaan menstruasi, dan juga santri banyak yang
memenuhi target 1 hari 1 sufha dan selesai menghafal selama 3 tahun, juga akan
mendasari mereka untuk meningkatkan kebiasaan yang baik yakni murajaah setiap

waktu.
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B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian terkait efektivitas penghafalan Alquran terhadap
wanita menstruasi di pondok pesantren Al-Munawwariyyah Malang dan Al-
Hikmatul Hidayah Surabaya, yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk pondok pesantren Al-Munawwariyyah Malang diharapkan tetap
mempertahankan efektivitas pengghafalan Alquran terhadap wanita menstruasi ini
dengan cara selalu mengadakan koordinasi dan evaluasi kegiatan yang baik dan
kolektif, sehingga nantinya pondok pesantren Al-Munawwariyyah ini menjadi
media dalam menenukan langkah-langkah strategis dalam menyikapi berbagai
macam problem yang dihadapi dalam lingkungan masyarakat.

2. Untuk para asatidzah / penyimak diharapkan selalu mengembangkan
kompetensinya, baik dalam kelancaran hafalannya, materi pengajaranya sehingga
hasil yang diperoleh dari proses penghafalan tersebut menjadi hasil yang baik. Dan
untuk santrinya diharapkan tetap semangat untuk menghafalkan Alguran, selalu
istifgomah murajaah karena orang penghafal ialah orang pilihan dari Allah SWT.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggali lagi dalam bidang tahfidzul
guran pada ponpes Al-Munawwariyyah dan Al-Hikmatul Hidayah ini karena disini

banyak potensi-potensi yang dapat diperolehkan.
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